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Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perhitungan harga pokok 
produksi  dan proses penetapan harga jual produk pada PT. Prima Istiqamah Sejahtera. 
Perhitungan harga pokok produski degan menggunakan metode full costing dan 
penetapan harga jual dengan menggunakan cost plus pricing.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif. 
Berdasarkan karateristik masalah yang diangkat oleh peneliti, maka penelitian ini 
diklasifikasikan sebagai   penelitian deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu data primer yang diperoleh langsung dari pihak perusahaan seperti 
data hasil wawancara dengan pihak perusahaan serta data berupa informasi biaya-
biaya produksi perusahaan selama bulan september 2016. Sedangkan untuk data 
sekunder diperoleh dari buku, jurnal, internet atau media lain yang mendukung 
penelitian ini. 
Dari hasil analisis data, hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan harga 
pokok produksi perusahaan lebih rendah dibandingkan dengan perhitungan harga 
pokok produksi dengan menggunakan metode full costing. Harga pokok produksi yang 
dihitung menggunakan metode perusahaan yaitu sebesar Rp85.472 dan menurut 
metode full costing yaitu sebesar Rp85.962. Hal ini disebabkan karena dalam 
perhitungan biaya overhead pabrik perusahaan tidak memperhitungkan beberapa 
biaya kedalam harga pokok produksinya seperti biaya pemeliharaan dan perawatan 
alat produksi, dan biaya depresiasi pada produk abon ikan. Selain itu, penetapan harga 
jual perusahaan hanya melakukan estimasi dari perhitungan harga jual per kg abon 
ikan dengan tingkat mark up sebesar 40%, yaitu sebesar Rp120.000 untuk menetapkan 
harga jual pada kemasan 100gram, 250gram dan 500gram. Sedangkan dengan 
menggunakan metode cost plus pricing dengan mark up sebesar 40% harga jual lebih 
rendah dibandingkan menurut perusahaan yaitu sebesar Rp12.683. (100gram), 
Rp30.488 (250gram), dan Rp60.798 (500gram). Jadi, penetapan harga jual harus 
dilakukan secara tepat karena harga jual yang terlalu tinggi akan menjadikan produk 
kurang bersaing, sedangkan harga jual yang terlalu rendah akan menyebabkan 
kerugian bagi perusahaan.  
 





A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan perekonomian di Indonesian saat ini secara tidak langsung 
telah mendorong persaingan bisnis antar entitas diberbagai bidang. Semua industri 
ataupun perusahaan berlomba-lomba dalam meningkatkan mutu produksinya baik 
yang bersifat barang maupun jasa, hal ini dilakukan untuk mendapatkan pangsa pasar 
yang lebih banyak. Pada umumunya tujuan utama perusahaan dalam melakukan 
kegiatan opersionalnya yaitu untuk mendapatkan keuntungan atau laba semaksimal 
mungkin. Hal ini dilakukan agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin dan dapat 
memberi manfaat bagi masyarakat umum.  
Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh manajer perusahaan yaitu 
penetuan harga jual produk. Harga jual sangat erat kaitannya dengan pencapaian 
laba. Laba dapat diartikan sebagai imbalan atas upaya perusahaan menghasilkan 
barang ataupun jasa. Menurut Reppie (2013), baik perusahaan yang memilki motif 
mencari laba maupun tidak, menejer perusahaan harus selalu berusaha agar nilai 
keluaran selalu lebih tinggi dari nilai masukan yang dikorbankan untuk 
menghasilkan laba (untuk perusahaan yang bermotif laba) atau sisa hasil usaha 
(untuk perusahaan yang tidak bermotif laba).  
Permasalahan yang dihadapi dalam penentuan harga jual produk karena harga 
jual yang terlalu tinggi akan menurunkan daya beli konsumen, sebaliknya harga jual 
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yang rendah dapat mempengaruhi pendapatan perusahaan, yang artinya berpengaruh 
terhadap laba dan kelangsungan hidup perusahaan. Menurut Pricilia, Jullie dan Agus 
(2013), bahwa biaya produksi yang tidak terkendali akan menyebabkan harga pokok 
terlalu tinggi, yang selanjutnya akan menurunkan daya saing produk dan akhirnya 
dapat menurunkan laba. Karena itu, dibutuhkan strategi dalam efesiensi biaya 
produksi dan penetapan harga yang tepat. 
Perhitungan harga pokok produksi sangat berperan dalam penentuan harga 
jual produk, sehingga harga yang ditawarkan oleh perusahaan dapat bersaing dengan 
perusahaan lain yang sejenis dengan kualitas produk yang baik pula. Dalam 
akuntansi biaya, perhitungan harga pokok produksi berfungsi dalam menetapkan, 
menganalisa dan melaporkan pos-pos biaya yang mengandug laporan keuangan 
sehingga dapat menunjukkan data yang wajar. Menurut Setiadi, David dan Treesje 
(2014), akuntansi biaya menyediakan data-data biaya untuk berbagai tujuan maka 
biaya- biaya yang terjadi dalam perusahaan harus digolongkan dan dicatat dengan 
sebenarnya, sehingga memungkinkan perhitungan harga pokok produksi secara teliti. 
Dalam perhitungan harga pokok produksi harus didukung oleh sistem akuntansi 
biaya yang memadai, agar pelaksanaan proses produksi dapat dikendalikan dalam 
mencapai hasil kegiatan produksi dan dapat dilakukan secara efesien dan efektif. 
Perhitungan harga pokok produksi merupakan hal yang sangat penting 
mengingat manfaat informasi harga pokok produksi adalah untuk menentukan harga 
jual yang akan disajikan dalam laporan posisi keuangan (Samsul, 2013). Ketika suatu 
entitas tidak memperhatikan perhitungan atau metode penentuan harga pokok 
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produksi maka akan menimbulkan permasalah bagi kelangsungan entitas tersebut. 
Menurut Setiadi, David dan Treesje (2014), bahwa informasi harga pokok produksi 
dapat dijadikan titik tolak dalam menetukan harga jual produk yang tepat kepada 
konsumen dalam arti yang menguntungkan perusahaan dan menjamin kelangsungan 
hidup perusahaan.   
Kegiatan perekonomian entitas manufaktur dilakukan dalam lingkup produksi 
dan distribusi serta penjualan. Hal tersebut telah diatur dalam syariat Islam. Alqur’an 
sebagai sumber ajaran, memiliki ajaran tentang penjualan (jual beli/ perdagangan). 




































































































“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari 
Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari ´Arafat, berdzikirlah kepada 
Allah di Masy´arilharam. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu 
sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat”. 
 

















































أ ََٰٰٓ َََٰٰي ٖضا


































كن ِّم٢٩  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
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berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu 
  
Ayat diatas menjelaskan bahwa Islam menganjurkan adanya perniagaan 
sebagai cara untuk memperoleh laba dan sangat menuntut agar setiap transaksi 
(muamalah) yang dilakukan tidak saling merugikan, atau menguntungkan satu pihak 
saja. Mengatur sistem perekonomian atas dasar asas keadilan, kebersamaan dan 
kerelaan, kejujuran, menganut nilai-nilai kemanusiaan, jauh dari kezhaliman serta 
riba. Sejalan dengan hal tersebut, perusahaan dianjurkan untuk melakukan penentuan 
harga jual produk yang sesuai dengan kualitas yang ditawarkan, sehingga konsumen 
yang membeli tidak merasa dirugikan atau sebaliknya perusahaan memperoleh 
keuntungan yang maksimal melalui perhitungan harga pokok produksi yang tepat. 
Menurut Hansen dan Mowen (2013; 292), harga pokok produksi terdiri atas 
bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa harga pokok produksi mencangkup biaya-biaya bahan 
baku/biaya langsung, biaya upah langsung dan biaya produksi tidak langsung 
(Suarmini, Ananta dan Nyoman, 2015). Lebih lanjut Suarmini menjelaskan bahwa 
perhitungan harga pokok produksi terkait dengan siklus akuntansi biaya dimulai 
dengan pencatatan harga pokok bahan baku, dan dimasukkan dalam proses produksi, 
dilanjutkan dengan pencatatan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 
pabrik yang dikonsumsi untuk produksi, serta berakhir dengan ditetapkannya harga 
pokok produksi.   
Setiap kegiatan produksi memerlukan faktor produksi, yaitu diantaranya 
tenaga kerja, sumber daya alam, modal dan keahlian. Sebagai modal utama dalam 
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produksi Allah Swt. telah menyediakan bumi beserta isinya bagi manusia, untuk 
dianfaatkan bagi kemaslahatan bersama seluruh umat manusia. Hal ini terdapat 




































































زِر ِت  َرَم
َّ
ثلٱ َنِم ۦ ِهِب٢٢  
Terjemahnya: 
“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai 
atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan 
dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu; karena itu 
janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu 
mengetahui”. 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Islam lebih menekankan berproduksi demi 
untuk memenuhi kebutuhan orang banyak, bukan hanya sekedar memenuhi  
segelintir orang yang memiliki uang dengan daya beli yang lebih baik, akan tetapi 
untuk kesejahteraan masyarakat luas. Selain itu, konsep produksi di dalam ekonomi 
Islam tidak semata-mata bermotif maksimalisasi keuntungan dunia tetapi lebih 
penting maksimalisasi keuntungan akhirat. Artinya produksi yang dilakukan 
perusahaan bermanfaat dan dibutuhkan oleh masyarakat luas. 
Harga jual sering menjadi tolak ukur konsumen. Karena itu, penentuan harga 
jual produk memerlukan berbagai pertimbangan yang terintegrasi mulai dari biaya 
produksi, biaya operasional, target laba yang diinginkan perusahaan, daya beli 
konsumen, harga jual pesaing kondisi perekonomian secara umum, elastisitas harga 
produk dan sebagainya (Kristanti, 2013). Namun seringkali perusahaan hanya 
mempertimbangkan biaya yang dikelurkan dalam menetapkan harga jual produk. 
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Walaupun demikian pertimbangan biaya merupakan faktor yang sangat penting 
dalam sebuah perusahaan.  
Biaya yang dikelurkan  dalam proses produksi akan dijadikan dasar dalam 
penentuan harga jual dan biasanya perusahaan akan menambahkan persentasi laba 
yang diinginkan. Salah satu metode penetapan harga jual, dimana seluruh biaya atau 
total biaya penuh ditambah dengan persentase laba yang diharapkan oleh perusahaan 
disebut metode cost plus pricing. Dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya dalam 
harga pokok produksi, terdapat dua pendekatan yaitu full costing dan variable 
costing. Menurut Cahyani (2015), Full  costing merupakan metode penentuan harga 
pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi kedalam harga 
pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan 
biaya overhead pabrik baik yang berperilaku variabel maupun tetap. Sedangkan 
variable costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang terdiri 
dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik yang 
bersifat variabel (Cahyani, 2015).   
Sebuah entitas atau industri yang proses produksinya dimulai dengan 
mengolah bahan baku menjadi suatu produk jadi sangat membutuhkan perhitungan 
atau penentuan harga pokok produksi yang nantinya akan menjadi acuan dalam 
penentuan harga jual. Menurut Lasena (2013), harga jual adalah sejumlah biaya yang 
dikeluarkan peruahaan untuk memproduksi suatu barang atau jasa ditambah dengan 
persentase laba yang diinginkan perusahaan. Jadi penentuan biaya dalam perhitungan 
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harga pokok produksi yang tepat akan membantu manajer perusahaan dalam 
pengambilan keputusan yang tepat.  
PT. Prima Istiqamah Sejahtera adalah sebuah perusahaan yang salah satu 
kegiatannya bergerak dibidang industri pengolahan abon ikan yang terletak di kota 
Makassar. Penelitian ini akan membahas mengenai perhitungan harga pokok 
produksi untuk jenis produk abon ikan yang diproduksi PT. Prima Istiqamah 
Sejahtera. Penetapan harga jual pada PT. Prima istiqamah sejahtera hanya dengan 
menghitung seluruh biaya produksi dan melihat situasi pasar dengan tingkat 
keuntungan yang diharapkan untuk setiap produk yaitu 40%. Walaupun tingkat 
keuntungan atau laba yang diharapkan perusahaan cukup tinggi, namun masih 
terdapat kesulitan perusahaan dalam menentukan harga jual yang kompotitif. Hal ini 
disebabkan karena harga bahan baku untuk pengolahan abon ikan cukup berfluktuasi, 
bahkan tidak tetap dari bulan kebulan berikutnya. Sehingga memaksa perusahaan 
untuk tetap menawarkan harga jual yang efesien bagi konsumen.  
Terdapat permasalahan dalam penetapan harga jual yaitu pihak perusahaan 
harus menawarkan harga jual yang tepat agar konsumen bersediah membeli produk 
yang ditawarkan. Selain itu, penentuan harga jual dilakukan berdasarkan estimasi 
biaya-biaya yang dikorbankan. Hal ini berakibat pada adanya penentuan biaya 
produksi yang tidak sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 
Keterbatasan penentuan harga jual pada perusahaan karena pihak perusahaan 
tidak mempertimbangkan atau menghitung biaya non produksi yang dikeluarkan. 
Dimana diketahui bahwa biaya non produksi akan ditambahkan pada harga pokok 
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produksi untuk menghitung total harga pokok produk (Djumali, Jullie dan Lidia, 
2014). Sehingga tidak terdapat satupun biaya yang tidak diperhitungkan dalam 
proses penetapan harga jual. Selain itu banyaknya pesaing atau perusahaan sejenis 
khususnya dari luar sulawesi menyebabkan perusahaan harus menawarkan harga jual 
yang dinilai wajar oleh konsumen dan tetap mampu bersaing dengan para kompotitor 
lainnya.. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini kemudian ingin 
menganalisis metode perhitungan harga pokok produksi dalam menetapkan harga 
jual produk. Metode perhitungan harga pokok produksi dan  penetapan harga jual 
harus sesuai dengan konsep akuntasi biaya. Sehingga pembebanan biaya yang 
dilakukan perusahaan lebih tepat dan akurat dan harga jual yang ditawarkan dapat 
bersaing dengan perusahaan lain.  
berdasaarkan penjelasan tersebut, maka tulisan ini merumuskan beberapa 
masalah: 
1. Apakah ada perbedaan perhitungan harga pokok produksi dalam menentukan 
harga jual antara metode perusahaan dengan metode cost plus pricing dengan 
pendekatan full costing? 
2. Apakah metode cost plus pricing dengan pendekatan full costing  mampu 





C. Ruang Lingkup Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian yang akan melihat perbandingan antara 
metode perusahaan dan metode cost plus pricing dengan menggunakan pendekatan 
full costing dalam merumuskan perhitungan harga pokok produksi yang dijadikan 
dasar dalam penetapan harga jual produk. Penelitian ini akan dilakukan pada PT. 
Prima Istiqamah Sejahtera yang berfokus pada perhitungan harga pokok produksi 
dan harga jual pada produk abon ikan. Selain itu, Mencoba menganalisis informasi 
biaya yang dikorbankan atau yang mempengaruhi proses produksi yang terjadi pada 
perusahaan.  
D. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu mengenai penentuan harga pokok produksi dengan 
menggunakan pendekatan full costing maupun variabel costing yang selanjutnya 
penetapan harga jual menggunakaan metode cost plus pricing telah banyak dilakukan 
sebelumnya, khususnya pada perusahaan yang memproduksi bahan baku menjadi 
suatu produk jadi. Namun dalam penelitian ini, akan mencoba mencari dan 
menentukan harga jual dengan menggunkan cost plus pricing dengan pendekatan full 
costing pada suatu unit bisnis yang salah satu tujuannya untuk dapat memperoleh 
atau menentukan harga jual yang akurat dan dapat bersaing dengan unit bisnis 














































Dari hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan 
kedua metode perhitungan 
harga pokok produksi, yaitu 
antara metode perusahaan dan  
metode full costing, yaitu 
terdapat selisi nilai sebesar 
Rp.520.000. dan disimpulkan 
juga bahwa metode full costing 











































Hasil penelitian dan 
perhitungan menunjukkan 
adanya kelemahan dalam 
perhitungan harga pokok 
perusahaan. Berdasarkan 
metode full costing dan 
variable costing dalam 
perhitungan harga pokok 
produksi, diketahui bahwa 
metode full costing memilki 
angka nominal jauh lebih 
tinggi dibandingkan variable 
costing. Hal ini disebabkan 
karena full costing 
memasukkan semua unsur 
























Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perhitungan harga  
pokok  produksi dengan 
metode Full costing,  apabila 
dibandingkan dengan  harga  
pokok produksi yang 









pada Pabrik  memberikan hasil 
yang berbeda  yaitu lebih besar 
menggunakan  metode Full 
costing. Hal ini  disebabkan 
karena perhitungan yang 
dilakukan pabrik belum tepat 
dalam membebankan biaya 




































Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perusahaan masih 
menggunakan cara tradisioanal 
dalam menetapkan harga jual 
dan beberapa biaya dihitung 
berdasarkan estimasi. Harga 
jual yang ditetapkan 
perusahaan lebih tinggi 
dibandingkan dengan metode 
cost plus pricing, sehingga 
perusahaan sebaiknya 
menggunakan metode cost plus 
pricing dalam penetapan harga 
jualnya agar dapat bersaing 
dengan kompetitor yang 
memiliki usaha sejenis.  
 
Penelitian ini mencoba menganalisis biaya-biaya yang dikeluarkan atau 
pengorbanan perusahaan dalam melakukan proses produksinya, baik itu biaya 
produksi maupun biaya non produksi. Tidak sekedar mengetahui dan 
mengelompokkan faktor biaya dalam menghintung harga pokok produksi. Alasan 
peneliti memilih pendekatan full costing dibandingkan variable costing dalam 
penelitian ini karena biaya overhead pabrik dibebankan pada produk jadi sehingga 
akurasi analisis biaya lebih tepat dan semua biaya baik yang bersifat tetap maupun 
variabel akan dihitung sebagai harga pokok produksi. Sedangkan dalam penetapan 
harga jual akan menggunakan metode cost plus pricing dalam menentukan 
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persentase laba yang diharapkan perusahaan  akan menggunakan beberapa rumus 
sehingga antara biaya yang dikeluarkan dan laba yang diharapkan dapat menentukan 
harga jual yang tepat dan mampu bersaing. Selain itu, Penelitian ini didukung oleh 
teori kendala (theory of constrain) yang tidak dibahas dalam penelitian terdahulu.  
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu 
a. Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan perhitungan harga pokok produksi 
dalam menentukan harga jual antara metode perusahaan dengan metode cost 
plus pricing dengan pendekatan full costing. 
b. Mengetahui perhitungan harga pokok produksi dalam menentukan harga jual 
yang mampu bersaing dengan menggunakan metode cost plus pricing dengan 
pendekatan full costing pada PT. Prima Istiqamah Sejahtera. 
2.  Manfaat Penelitian 
Dengan melaksanakan penelitian ini, ada beberapa manfaat yang kemudian 
hendak diperoleh antara lain: 
a. Manfaat teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan konstribusi pada pengembangan teori, terutama 
kajian akuntansi biaya mengenai perhitungan harga pokok produksi yang bertujuan 
sebagai dasar penentuan harga jual barang maupun jasa. Khususnya mengenai 
metode perhitungan dengan menggunakan metode cost plus pricing dengan 
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pendekatan full costing. Sehingga data yang dihasilkan lebih akurat terutama 
mengenai pembebanan biaya, dan informasi biaya yang dihasilkan lebih tepat dan 
akurat yang bertujuan dalam penyusunan laporan posisi keuangan. Selain itu juga 
dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya.  
b. Manfaat praktis 
 Dalam aspek praktis, penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman 
mengenai perhitungan harga pokok produksi yang dapat dijadikan pedoman oleh 
pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaannya. Khususnya bagi para praktisi, 
dalam hal ini yaitu pelaku bisnis seperti manajer bagian produksi maupun manajer 
perusahaan. Dapat  meningkatkan fungsi manajemen dalam hal penetapan harga jual 
produk yang tepat. Selain itu, dapat dijadikan acuan dan masukan untuk 
meningkatkan kinerja dan menentukan strategi perusahaan khususnya dalam 





A. Akuntansi Biaya 
Menurut Supriyono (1999; 12), akuntansi biaya adalah salah satu cabang 
akuntansi yang merupakan alat manajemen dalam memonitor dan merekam transaksi 
biaya secara sistematis, serta menyajikan informasi biaya dalam bentuk laporan biaya. 
Informasi akuntansi biaya sangat dibutuhkan oleh pihak manajemen perusahaan untuk 
aktivitas perencanaan, pengendalian, pengevaluasian dan pengambilan keputusan baik 
jangka pendek maupun jangka panjang. Tidak jauh berbeda dengan pendapat tersebut, 
Fitrah dan Endang (2014), menyatakan bahwa akuntansi biaya merupakan  suatu alat 
bagi manajemen dalam menjalankan aktivitas perusahaan yaitu sebagai alat 
perencanaan, pengawasan dan pembuatan keputusan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
objek kegiatan dari akuntansi biaya adalah biaya, dimana informasi yang dihasilkan 
dari akuntansi biaya akan dijadikan pedoman dalam pengambilan keputusan oleh 
pihak internal perusahaan. 
Konsep akuntansi biaya diperlakukan untuk kegiatan pengklasifikasian, 
analisis dan pengumpulan mengenai biaya, sehingga pembahasan akuntansi biaya 
dapat dijadikan pedoman dalam penyusunan laporan biaya.  Bagi pihak manajemen, 
informasi mengenai biaya bermanfaat untuk menyelesaikan tugas-tugas sebagai 
berikut: (Muchlis, 2013; 5) 
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1. Membuat dan melaksanakan rencana dan anggaran untuk beroperasi dalam 
kondisi kompotitif dan ekonomi yang telah diprediksikan sebelumnya.  
2. Menetapkan metode perhitungan biaya yang memungkinkan pengendalian 
aktivitas, mengurangi biaya, dan memperbaiki kualitas. 
3. Mengendalikan kualitas fisik dari persediaan, dan menentukan biaya dari setiap 
produk ataupun jasa yang dihasilkan untuk tujuan penetapan harga dan untuk 
evaluasi kinerja dari suatu produk, depertemen atau divisi 
4. Menentukan biaya dan laba perusahaan untuk periode akuntansi satu tahun atau 
untuk periode lain yang lebih pendek. Hal ini termasuk menentukan nilai 
persediaan dan harga pokok penjualan sesuai dengan aturan pelaporan 
eksternal. 
5. Memilih diantara dua atau lebih alternatif jangka pendek atau jangka panjang 
yang dapat mengubah pendapatan atau biaya. 
Dunia dan Wasilah (2011; 4), mengungkapkan bahwa dalam pengelolaan 
perusahaan, akuntansi biaya merupakan bagian penting dari ilmu akuntansi dan telah 
berkembang menjadi tool of managament, yang berfungsi menyediakan informasi 
biaya bagi kepentingan manajemen agar dapat menjalankan fungsinya dengan baik. 
Informasi akuntansi biaya (cost accounting) membahas akuntansi keuangan dan 
akuntansi manajemen dengan menyediakan informasi biaya dari produk untuk pihak 
eksternal (pemegang saham, kreditor, dan berbagai pihak lain yang terkait) untuk 
keputusan investasi dan kredit serta para manajer internal untuk melakukan 
perencanaan, pengendalian, pengambilan keputusan, dan pengevaluasian kerja 
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(Raiborn dan Michael, 2011; 4). untuk kepentingan eksternal, yaitu penyajian laporan 
keuangan untuk informasi biaya produk dikembangkan sesuai dengan tujuan GAAP. 
Namun untuk kepentingan intenal, perusahaan mempertimbangkan prinsip manfaat 
dan biaya dari informasi akuntansi yang disajikan. 
Akuntansi biaya biasanya digunakan untuk pengambilan keputusan internal 
yang tidak memerlukan standar akuntansi yang berlaku umum atau  generally accepted 
accounting standards (GAAP), sehingga perusahaan mengembangkan standar rahasia 
mereka sendiri, yang akan membantu perusahaan dan memberikan pengetahuan dalam 
proses pembuatan keputusan (Cunagin dan Stancil dalam Nawaz, 2012).  Hal ini 
menyebabkan perkembangan akuntansi biaya mengalami perlambatan. Walaupun 
demikian tiga badan penting yaitu Institute of Managament Accountants, Sosiety of 
Managament Accountants of Canada, dan Cost Accounting Standards Board 
mengeluarkan standar-standar dan pedoman-pedoman akuntansi biaya. Walaupun 
sifatnya tidak mengikat namun, ketiga badan tersebut memberikan pedoman  kepada 
perusahaan agar metode-metode yang diterapkan telah sesuai dengan kebutuhan 
internal perusahaan.  
B. Konsep Biaya (Cost) dan Penggolongannya 
Menurut Hansen dan Mowen (2013; 42), biaya adalah kas atau nilai setara kas 
yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi 
manfaat saat ini atau di masa depan bagi organisasi. Tidak jauh berbeda dengan Dunia 
dan Wasilah (2011; 22), mendefinisikan biaya sebagai pengeluaran-pengeluaran atau 
nilai pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang berguna untuk masa yang 
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akan datang atau mempunyai manfaat melebihi satu periode akuntansi tahunan. 
Sementara Husnia, Topowijono dan Dwiatmaja (2014), mendefenisikan biaya sebagai 
suatu pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang memberikan manfaat baik 
di masa kini maupun di masa yang akan datang. Karena itu, biaya merupakan 
pengorbanan yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menghasilkan barang atau jasa 
yang nantinya akan memberi manfaat bagi  perusahaan itu sendiri. Ibrahim (2015), 
mengemukakan bahwa terdapat 4 (empat) unsur pokok terkait biaya, yaitu: 
1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi 
2. Diukur dalam satuan uang 
3. Yang telah terjadi atau secara potensial akan terjadi 
4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu. 
 Ketika berbicara mengenai biaya, maka hal ini sangat tergantug pada 
penentuan biaya akan berbagai hal. Hal-hal tersebut sering juga disebut sebagai objek 
biaya. Menurut Putra dan Wahyu (2014), objek biaya adalah setiap item seperti 
produk, pelanggan, depertemen, proyek aktivitas dan sebagainya yang membebankan 
biaya ke objek biaya secara akurat utuk menjadi dasar keputusan yang baik, dimana 
hubungan atara biaya dan objek biaya dapat membantu meningkatkan keakuratan 
pembebanan biaya. 
Menurut Supriyono (1999; 18-36), menjelaskan bahwa ada beberapa cara 
dalam penggolongan biaya yang sering dilakukan, antara lain: 




Fungsi pokok dari kegiatan perusahaan-perusahaan terdiri atas fungsi produksi, 
fungsi pemasaran, fungsi administrasi dan umum, dan fungsi keuangan (financial). 
Atas dasar fungsi tersebut, biaya  dapat dikelompokan menjadi: 
a. Biaya produksi, yaitu semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi 
atau kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai. Biaya produksi 
digolongkan menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 
biaya overhead pabrik. 
b. Biaya pemasaran, yaitu biaya dalam rangka penjualan produk selesai sampai 
dengan pengumpulan piutang menjadi kas. 
c. Biaya administrasi dan umum, yaitu biaya yang terjadi dalam rangka 
penentuan kebijakan, pengarahan, dan pengawasan kegiatan perusahaan 
secara keseluruhan. 
d. Biaya keuangan, adalah semua biaya yang terjadi dalam melaksanakan fungsi 
keuangan, misalnya biaya bunga. 
2. Penggolongan biaya sesuai dengan periode akuntansi dimana biaya akan 
dibebankan. 
Penggolangan biaya berdasarkan pengeluaran (expenditure), dimana pengeluaran 
tesebut berhubungan dengan kapan pengeluaran tersebut akan menjadi biaya. 
Pengeluaran tersebut terdiri atas pengeluaran untuk membeli mesin, pengeluaran 
untuk membeli alat-alat kecil, pengeluaran yang hanya bermanfaat pada periode 
akauntansi misalnya gaji, dan pengeluaran yang jumlahnya relatif besar yang 
19 
 
memerlukan keputusan manajemen untuk memastikan sebagai pengeluaran modal 
atau pengeluaran penghasilan. 
3. Penggolongan biaya sesuai dengan tendensi perubahannya terhadap aktivitas atau 
kegiatan atau volume. 
Biaya menurut tendensi perubahannya terhadap aktivitas terutama untuk tujuan 
perencanaan dan pengendalian biaya serta pengambilan keputusan. Biaya ini terdiri 
atas biaya tetap, biaya variabel, dan biaya semi variabel. 
a. Biaya tetap (fixed cost), yaitu biaya yang jumlah totalnya tetap konstan tidak 
dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan atau aktivitas sampai dengan 
tingkatan tertentu.  
b. Biaya variabel (variable cost), yaitu biaya yang jumlah totalnya akan berubah 
secara sebanding (proposional) dengan perubahan volume kegiatan, semakin 
besar volume kegiatan semakin tinggi jumlah total biaya variabel, semakin 
rendah volume kegiatan semakin rendah jumlah total biaya variabel. 
c. Biaya semi variabel (semi variable cost), yaitu biaya yang jumlah totalnya akan 
berubah sesuai dengan perubahan volume kegiatan, akan tetapi sifat 
perubahannya tidak sebanding. Semakin tinggi volume kegiatan semakin rendah 
biaya satuan, semakin rendah volume kegiatan semakin tinggi biaya satuan.  
4. Penggolongan biaya sesuai dengan objek atau pusat biaya yang dibiayai. 
Di dalam perusahaan objek atau pusat biaya dapat dihubungkan dengan produk 
yang dihasilkan, depertemen-depertemen yang ada dalam pabrik, daerah pemasaran, 
bagian-bagian dalam organisasi yang lain atau bahkan individu. Biaya-biaya ini terdiri 
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atas biaya lansung (direct cost) dan biaya tidak lansung (indirect cost). Biaya langsung 
adalah biaya yang terjadi atau manfaatnya dapat diidentifikasikan kepada objek atau 
pusat biaya tertentu. Dalam hubungannya dengan produk biaya ini terdiri atas biaya 
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Sedangkan biaya tidak langsung 
merupakan biaya yang terjadi atau manfaatnya tidak dapat diidentifikasi pada objek 
atau pusat biaya tertentu. Contoh biaya tidak lanssung yaitu biaya overhead pabrik.   
5. Penggolongan biaya untuk tujuan pengendalian biaya 
Untuk pengendalian biaya informasi biaya yang ditujukan kepada manajemen 
dikelompokkan dalam biaya terkendalikan (controllable cost), yaitu biaya yang secara 
langsung dapat dipengaruhi oleh seorang pimpinan tertentu dalam jangka waktu 
tertentu. Dan biaya tidak terkendalikan (uncontrollable cost), yaitu biaya yang tidak 
dapat dipengaruhi oleh seorang pimpinan dalam jangka waktu tertentu. 
6. Penggolongan biaya sesuai dengan tujuan pengambilan keputusan. 
Biaya untuk tujuan pengambilan keputusan oleh manajemen terdiri atas biaya 
relevan (relevant cost) dan biaya tidak relevan (irrelevan cost). Biaya relevan yaitu 
biaya yang akan mempengaruhi pengambilan keputusan perusahaan. Pengambilan 
keputusan dapat berupa pemilihan dua alternatif atau pemilihan lebih dari dua 
alternatif. Sedangkan biaya tidak relevan yaitu biaya yang tidak mempengaruhi 
pengambilan keputusan perusahaann.  
Dalam akuntansi biaya terdapat dua fungsi yang relevan yaitu sebagai alat 
kontrol atau pengendalian dan sebagai alat pengambilan keputusan (martins, dalam 
Castanheira et. al.,). Karena itu, biaya dibagi atas dua jenis yaitu, Control Costs dan 
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Decision Costs. Berkenaan sebagai alat kontrol atau Control Costs yaitu untuk 
menyediakan data dalam penetapan standar, anggaran, dan lain sebagainya yang 
digunakan sebagai alat prediksi.  Sedangkan sebagai alat pengambilan keputusan, 
Decision Costs yaitu membandingkan data yang diperoleh dari biaya kontrol sehingga 
memperoleh data yang efesien yang digunakan sebagai proses pengambilan keputusan 
bagi pihak manajer perusahaan. 
Informasi biaya diperlukan oleh pihak manajemen untuk tujuan sebagai 
berikut: (Dunia dan Wasilah, 2011; 4). 
1. Penentuan harga pokok, dalam penentuan harga pokok, biaya-biaya dihimpun 
menurut pekerjaan (job), bagian-bagian (depertements), atau dirinci lagi 
menurut pusat-pusat biaya ( cost pools), produk-produk, dan jasa-jasa.  
2. Perencanaan biaya, informasi biaya akan membantu manajemen dalam 
membuat keputusan dan merumuskan strategi-strategi perusahaan seperti harga 
jual dan volume penjualan, profitabilitas dan produk, pembelian, pengeluaran 
barang modal, dan perluasan pabrik. 
3. Pengendalian biaya, merupakan usaha manajemen untuk mencapai tujuan yang 
telah diterapkan dengan melakukan perbandingan secara terus-menerus antara 
pelaksanaan dengan rencana. 
4. Dasar untuk pengambilan keputusan yang khusus, manajer perusahaan dapat 
mengambil keputusan berupa; membuat produk baru, menghentikan atau 
meneruskan suatu produk tertentu, meneriman atau menolak pesanan-pesanan 
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tertentu, membeli atau membuat sendiri, dan menjual lansung atau memproses 
lebih lanjut.  
C. Harga Pokok Produksi 
Harga pokok produksi adalah penjumlahan seluruh pengorbanan sumber 
ekonomi yang digunakan untuk mengubah bahan baku menjadi sebuah produk. 
Sementara Hansen dan Mowen (2013; 55), menyatakan bahwa harga pokok produk 
adalah pembebanan biaya yang mendukung tujuan manajerial yang spesifik. Artinya 
penentuan harga pokok suatu produk bergantung pada tujuan menejerial yang spesifk 
atau yang ingin dicapai.  
Biaya-biaya yang terjadi dalam kegiatan manufaktur disebut biaya produksi 
(production cost or manufacturing cost). Biaya-biaya yang timbul pada proses 
produksi akan mempengaruhi perubahan  harga pokok produksi. Baik peningkatan 
maupun penurunan biaya-biaya tersebut akan mempengaruhi proses penentuan harga 
pokok prosduksi. Biaya-biaya yang biasanya akan mempengaruhi proses produksi 
yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Dunia dan 
Wasilah (2011; 24), mengklasifikasikan biaya produksi dalam tiga elemen utama 
sehubungan dengan produk yang dihasilkan yaitu; bahan langsung (direct material), 
tenaga kerja langsung (direct labor), dan overhead pabrik (factory overhead). 
Pengklasifikasian ini bertujuan untuk pengukuran laba, dan penentuan harga pokok 
produk yang akurat atau tepat serta pengendalian biaya.  Dimana dalam suatu produk, 
biaya menunjukkan ukuran moneter sumber daya digunakan seperti bahan, tenaga 
kerja, dan overhead. Sedangkan untuk jasa biaya merupakan pengorbanan moneter 
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yang dilakukan dalam menyediakan jasa (Hidayat, 2014). Karena itu, Harga pokok 
produksi dapat diklasifikaikan menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung 
dan biaya overhead pabrik. 
1. Biaya bahan baku  
Biaya bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh dari 
produk jadi dan dapat dibebankan atau diperhitungkan secara langsung kepada harga 
pokok produk (Muchlis, 2013; 69). Biaya bahan baku terjadi karena adanya pemakaian 
bahan baku. Semua proses atau siklus yang terjadi dalam memperoleh bahan baku 
untuk proses produksi baik itu biaya pembelian, biaya angkut dan biaya-biaya lainnya 
disebut harga pokok bahan baku. Jadi dapat disimpulkan bahwa biaya bahan baku 
merupakan harga pokok bahan baku yang dipakai dalam produksi untuk membuat 
barang atau produk. Biaya bahan baku diklasifikasikan dalam dua kelompok yaitu 
biaya bahan baku langsung dan biaya bahan baku tidak lansung. 
2. Biaya tenaga kerja langsung. 
Menurut Muchlis (2013; 83), biaya tenaga kerja adalah harga yang dibayarkan 
dalam rangka pemakaian dan pemamfaatan sumber daya manusia (human resourch). 
Biaya ini timbul katika pemakaian biaya berupa tenaga kerja yang dilakukan untuk 
mengolah bahan menjadi barang jadi atau proses pengolahan bahan baku menjadi 
suatu produk yang siap dipaasarkan (dijual). Biaya tenaga kerja untuk proses produksi 
dibagi menjadi dua yaitu biaya tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja tidak 
langusung. Biaya tenaga kerja langsung adalah konpensasi yang dibayarkan kepada 
karyawan atau upah tenaga kerja yang secara langsung bekerja, atau terlibat dalam 
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proses produksi pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. Sedangkan biaya tenaga 
kerja tidak langsung adalah konpensasi yang dibayarkan kepada para tenaga kerja yang 
bekerja di pabrik tetapi tidak terlibat dalam melakukan pengolahan bahan baku 
menjadi produk jadi (Muchlis, 2013; 83). 
3. Biaya overhead pabrik 
Biaya overhead pabrik adalah biaya-biaya yang tidak langsung dalam sebuah 
proses produksi dan biaya overhead pabrik umumnya dikonsumsi oleh lebih dari satu 
depertemen (Majid, 2013; 20). Biaya ini timbul akibat pemakaian fasilitas-fasilitas 
yang digunakan untuk mengolah bahan, seperti mesin, alat-alat, tempat kerja dan lain 
sebagainya. Biaya overhead  pabrik merupakan biaya tidak lansung karena itu biaya 
overhead pabrik tidak dapat secara langsung dibebankan keproduk. 
Penentuan harga pokok produksi untuk metode harga pokok pesanan dan metode 
harga pokok proses harus dapat membebanka biaya overhead pabrik kepada setiap 
produknya. Penentuan tarif biaya overhead pabrik memiliki beberapa manfaat. 
Menurut Supriyono (1999;294), tarif biaya overhead pabrik yang ditentukan dimuka 
dapat memberikan manfaat kepada manajemen yaitu sebagai berikut: 
1. Dapat dipakai sebagai alat untuk membebankan biaya overhead pabrik kepada 
produk dengan teliti, adil dan cepat dalam rangka menghitung harga pokok 
produk. 
2. Dapat dipakai sebagai alat untuk mengadakan perencanaan terhadap biaya 
overhead pabrik, khususnya apabila tarif biaya overhead pabrik dipisahkan ke 
dalam tarif tetap dan tarif variabel. 
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3. Dapat pakai sebagai alat pengambilan keputusan terutama dalam rangka 
menyajikan informasi biaya relevan. 
4. Dapat dipakai sebagai alat pengendalian biaya overhead pabrik, untuk itu tarif 
biaya overhead pabrik harus dikelompokkan kedalam tarif tetap dan tarif 
variabel. 
Penggolongan biaya overhead pabrik merupakan suatu hal yang sangat 
esensial, hal ini dikarenakan biaya yang terjadi dalam proses produksi tidak 
semuanyan secara langsung akan mempengaruhi proses produksi. Penggolongan biaya 
overhead pabrik penting untuk dilakukan untuk mengklasifikasikan biaya-biaya yang 
timbul dalam proses produksi. Sehingga perusahaan dapat dengan mudah menelusuri 
biaya-biaya tersebut. Menurut Muchlis (2013; 94-96), biaya overhead pabrik dapat 
digolongkan dengan tiga cara, yaitu sebagai berikut: 
1. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut sifatnya 
Berdasarkan sifatnya biaya-biaya ini dapat dikelompokkan menjadi beberapa 
golongan berikut ini: 
1) Biaya bahan penolong 
Bahan penolong merupakan bahan yang tidak menjadi bagian produk jadi 
atau bahan yang meskipun menjadi bagian dari produk jadi tetapi nilainya 
relatif kecil bila dibandingkan harga pokok produksi tersebut. 
2) Biaya reparasi dan pemeliharaan 
3) Biaya tenaga kerja tidak langsung 
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Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja pabrik yang upahnya tidak 
dapat diperhitungkan secara langsung kepada produk atau pesanan 
tertentu. 
4) Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhaadap aktiva tetap. Contoh 
dari biaya ini yaitu biaya depresiasi aktiva tetap seperti gedung mesin dan 
lain-lain. 
5) Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu. Contoh dari biaya ini 
yaitu biaya-biaya asuransi, seperti asuransi kendaraan, asuransi mesin dan 
biaya asuransi lainnya. 
6) Biaya  overhead pabrik lain yang secara langsung memerlukan 
pengeluaran uang tunai. 
2. Penggologan biaya overhead pabrik menurut perilakunya dalam hubungannya 
dengan perubahan volume kegiatan. Tarif biaya overhead pabrik dapat 
digunakan untuk perencanaan, pengambilan keputusan dan pengendalian biaya 
ovehead pabrik, maka tarif tersebut harus dipasahkan ke dalam tarif tetap dan 
tarif variabel (Supriyono, 1999; 294). Biaya-biaya ini terdiri atas biaya tetap, 
biaya variabel, dan biaya semi variabel. 
3. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut hubungannya dengan 
depertemen. Biaya ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu biaya overhead 
pabrik langsung depertemen (direct departmental overhead expense), dan 




Harga pokok produksi terbentuk karena adanya pembuatan produk yang bertujuan 
mengubah aktiva (berupa persediaan bahan baku) menjadi aktiva lain (persediaan 
produk jadi), atau adanya pengorbanan bahan baku yang dapat berupa biaya bahan 
baku akan membentuk harga pokok produksi (Akbar, 2015). Pada umumnya dalam 
pembuatan produk terdapat dua kelompok biaya yaitu biaya produksi dan biaya non 
produksi. Biaya produksi merupakan biaya yang dikelurkan dalam pengolahan bahan 
baku menjadi produk. Sedangkan biaya nonproduksi merupakan biaya yang 
dikelurakan untuk kegiatan nonproduksi seperti kegiatan pemasaran dan administrasi 
(Slat, 2013).  
Penentuan harga pokok produksi yang akurat sangat penting untuk analisis 
profitabilitas dan keputusan strategis yang berkenaan dengan desain produk, 
penetapan harga dan bauran produk. Mulyadi dalam batubara (2013), menyatakan 
bahwa manfaat informasi harga pokok produksi yaitu menentukan harga jual produk, 
memantau realisasi biaya produksi, menghitung laba atau rugi periodik, menentukan 
harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang disajikan dalam 
neraca. Dalam menentukan harga pokok produksi terdapat berbagai cara atau metode 
yang dapat digunakan seperti full costing dan variable costing  
1. Full costing  
Full costing merupakan penentuan kos produksi  yang  memperhitungkan  
semua  unsur  biaya  produksi  ke dalam  kos produksi yang terdiri dari biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik baik yang berprilaku 
variabel maupun tetap (Mulyadi dalam Rifqi, 2014). Rifqi juga menambahkan adanya 
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biaya nonproduksi (biaya pemasaran dan biaya administrasi dan umum). Dimana 
semua biaya tersebut diperlakukan sebagai perolehan perediaan dan biaya produk 
(Gersil dan Cevdet, 2016). Dengan demikian harga pokok produksi menurut full 
costing terdiri dari unsur biaya produksi  yaitu:  
Biaya bahan baku langsung   xxx 
Biaya tenaga kerja langsung   xxx 
Biaya overhead pabrik tetap   xxx 
Biaya overhead pabrik variabel  xxx 
        + 
Harga pokok produksi    xxx 
 
  Biaya overhad pabrik tetap akan melekat pada harga pokok persediaan produk 
dalam proses akhir dan persediaan produk jadi yang belum laku dijual, dan barang 
dianggap sebagai biaya apabila produk tersebut telah terjual. Gersil dan Cevdet (2016), 
mengungkapkan bahwa produksi tidak akan terjadi tanpa timbulnya biaya overhead 
pabrik tetap, maka absorption costing/ full costing menganggap biaya overhead pabrik 
tetap sebagai biaya perolehan persediaan. Lebih lanjut Gersil dan Cevdet menjelaskan 
bahwa full costing lebih banyak digunakan oleh para manajer perusahaan untuk 
pengambilan keputusan jangka panjang, dan Memungkinkan manajer perusahaan 
dalam meningkatkan pendapatan operasional dengan meningkatkan produksi bahkan 
ketika permintaan sedang surut.  
2. Variable costing  
  Variable costing adalah metode yang menentukan harga pokok produksi  yang 
hanya memperhitungkan unsur biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam 
harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 
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dan biaya overhead pabrik variabel. Sedangkan untuk biaya tetap akan dibebankan 
pada periode tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan variable 
costing barang yang akan dijual tidak mengandung biaya overhead tetap. Variabel 
costing lebih banyak digunakan untuk pengambilan keputusan jangka pendek. Dimana 
variable costing merupakan metode kalkulasi biaya persediaan dimana semua biaya 
variabel dimasukkan sebagai biaya persediaan ( Gersil dan Cevdet, 2016). Dengan 
demikian harga pokok produksi menurut Variabel Costing terdiri dari unsur biaya 
produksi, yaitu: 
Biaya bahan baku langsung  xxx 
Biaya tenaga kerja langsung  xxx 
Biaya overhead pabrik variabel xxx 
       + 
Harga pokok produksi   xxx 
 
Pada dasarnya perbedaan metode full costing dan metode variable costing 
terletak pada waktu (timing) perlakuan biaya overhead pabrik tetap. Pada full costing 
atau absorption costing akan menilai jumlah persediaan perusahaan sebagai biaya 
produksi baik itu biaya yang besifat variabel maupun tetap (Nawaz, 2013). Sehingga 
BOP tetap harus dibebankan dan dikurangkan dari pendapatan untuk setiap unit yang 
terjual. Sedangkan untuk setiap untit yang tidak terjual akan diletakkan pada 
persediaan dan akan dibawa ke periode berikutnya sebagai aset. Sedangkan metode 
variable costing beranggapan bahwa BOP tetap harus segera dibebankan pada periode 
terjadinya. Dimana menurut Nawaz (2013; 50) bahwa BOP tetap pada perusahaan 
manufaktur akan diperlakukan sebagai biaya periode yaitu biaya pemasaran dan biaya 
administrasi dan umum. 
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D. Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi 
Metode pengumpulan harga pokok produksi pada dasarnya ditentukan 
berdasarkan cara kerja perusahaan dalam melakukan proses produksi. Tujuan dari 
metode  harga pokok adalah untuk menentukan harga pokok atau biaya per unit yaitu 
dengan membagi biaya pada suatu periode tertentu dengan jumlah unit produk yang 
dihasilkan  pada periode tersebut (Dunia dan Wasilah, 2011; 83). Menurut Supriyono 
(1999; 36), secara ekstrim pola pengumpulan harga pokok dapat dikelompokkan 
menjadi dua metode yaitu: 
1. Metode harga pokok pesanan (job order cost mothod) 
  Menurut Dunia dan Wasilah (2011; 54 ), metode harga pokok pesanan adalah 
suatu sistem akuntansi biaya perpetual yang menghitung biaya menurut pekerjaan-
pekerjaan (jobs) tertentu. Metode harga pokok pesanan adalah metode pengumpulan 
harga pokok produk dimana biaya dikumpulkan untuk setiap pesanan atau kontrak atau 
jasa secara terpisah, dan setiap pesanan atau kontrak dapat dipisahkan indentitasnya 
(Supriyono, 1999; 36).  Artinya metode harga pokok pesanan akan melakukan proses 
produksinya ketika ada pesanan dari konsumen atau pelanggan. Pembuatan produk 
dilakukan sesuai dengan spesifikasi atau karakteristik yang telah ditentukan dan 
dipesan oleh pelanggan. Jadi metode ini lebih bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan atau konsumen yang berbeda-beda. Menurut Dunia dan Wasilah (2011; 54 
), bahwa pekerjaan atau sistem pada perusahaan yang menggunakan metode harga 
pokok pesanan memiliki karakteristik sebagai berikut: 
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a. Tiap-tiap pekerjaan harus dapat diidentifikasikan menurut sifat fisiknya dan 
masing-masing biayanya. 
b. Setiap pekerjaan harus dapat dibedakan secara fisik sehingga pembebanan biaya 
dapat dibedakan dan dicatat dengan tepat untuk pekerjaan yang bersangkutan. 
c. Permintaan atau pemakain bahan baku dan biaya-biaya tenaga kerja langsung 
diidentifikasikan menurut nomor dan masing-masing pekerjaan (job number). 
d. Overhead pabrik yang merupakan biaya produksi tidak langsung biasanya 
dibebankan (applied) kepada masing-masing pekerjaan berdasarkan suatu tarif 
yang ditetapkan lebih dahulu (predetermined rate). 
e. Setiap pekerjaan mempunyai daftar biaya (job order cost sheet) atau kartu harga 
pokok yang menghimpun dan mengidentifikasikan biaya-biaya yang dibebankan 
kepada masing-masing pekerjaan yang bersangkutan. 
f. Laba atau rugi serta biaya atau harga pokok persatuan produk ditentukan untuk 
masing-masing pekerjaan.   
2. Metode harga pokok proses (process cost method) 
 Metode harga pokok proses adalah metode pengumpulan harga pokok produk 
dimana biaya dikumpulkan untuk setiap satuan waktu tertentu, misalnya bulan, 
triwulan, ataupun tahunan (Supriyono, 199; 37). Metode ini lebih menekankan pada 
pesediaan produk yang selanjutnya akan dijual kepada konsumen. Karakteristik dari 
metode harga pokok proses adalah sebagai berikut: 
a. Biaya-biaya diakumulasikan menurut depertemen atau pusat biaya. 
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b. Biaya produksi atau pengolahan dibebankan kepada akun barang dalam proses 
dari masing-masing depertemen. 
c. Jumlah unit dari barang dalam proses dalam setiap depertemen harus 
dinyatakan dalam bentuk tingkat penyelesaiannya dan unit yang dianggap 
selesai, diperoleh dengan mengkonversikan jumlah unit yang belum selesai 
secara proposional dengan tingkat penyelesaian pada akhir periode. 
d. Biaya per unit dihitung menurut depertemen atau pusat biaya. 
e. Pada saat produk selesai dalam suatu depertemen produksi, jumlah unit yang 
selesai dan biayanya dipindahkan ke depertemen produksi berikutnya atau 
gudang barang jadi. 
f. Untuk mengumpulkan meniktisarkan, dan menghitung biaya baik secara total 
maupun per unit menurut masing-masing depertemen digunakan formulir 
laporan biaya produksi. 
Secara sederhana perbedaan metode harga pokok pesanan dan metode harga 
pokok proses, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Perbedaan Metode Harga Pokok Pesanan  
dan Metode Harga Pokok Produksi 
Segi Perbedaan Metode harga pokok 
pesanan 
Metode harga pokok proses 
Dasar kegiatan 
produksi 
Pesana pelanggan Budget produksi 







pemesan dan dapat 
dipisahakan identitasnya 
 
Homogen dan standar 
Biaya produksi 
dikumpulkan  
Setiap pesanan Setiap satuan waktu 
Kapan biaya 
produksi dihitung 
Pada saat suatu pesanan 
selesai 











jumlah produk periode 
yang bersangkutan 
 
Sumber : Supriyono (1999; 38) 
 
E. Teori kendala (Theory of Constrain) 
Theory of constrain (TOC) atau teori kendala merupakan filosofi manajemen 
sistem yang dikembangkan oleh Eliyahu M Goldratt sejak awal 1980-an yang 
dituangkan dalam buku ciptaannya berjudul “The Goal”. Teori kendala menyatakan 
bahwa kinerja perusahaan dibatasi oleh constrain artinya perusahaan dalam 
menjalankan kegiatan operasionalnya sering terdapat satu aspek dalam sistem yang 
membatasi perusahaan untuk menghasilkan output ataupun tujuan yang lebih banyak. 
Setyaningrum dan Muhammad (2008), berpendapat bahawa teori kendala mengakui 
bahwa kinerja setiap perusahaan dibatasi oleh kendala-kendalanya yang kemudian 
mengembangkan pendekatan kendala untuk mendukung tujuan, yaitu kemajuan yang 
terus menerus suatu perusahaan (continuous improvement).  
Konsep utama teori kendala yaitu throughput, yaitu kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan kas melalui penjualan (Gusnadi, 2010). Teori ini dikembangkan 
untuk tujuan utama perusahaan yaitu mencari laba dan mencari keterbatasan atau 
kendala yang menghabat perusahaan untuk memperoleh laba. Menurut Atwater B. dan 
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M.L Gagne dalam Gusnadi (2010) kendala dapat diklasifikasikan menajadi lima 
kategori berikut: 
1. Kendala pasar, artinya tidak ada permintaan akan produk yang diproduksi 
perusahaan sehingga tidak ada kapasitas perusahaan yang dapat dimanfaatkan 
sepenuhnya untuk membuat produk. 
2. Kendala sumber daya, artinya kapasitas sumber daya di perusahaan tidak 
cukup memenuhi permintaan pasar. 
3. Kendala kebijakan, artinya menejemen melaksanakan aaturan yang 
membatasi kemampuan perusahaan dalam mereson kesempatan. 
4. Kendala bahan baku, artinya bahan baku yang berasal dari luar menjadi 
terbataas 
5. Kendala logistic, artinya mempergunakan metode khusus yang memerlukan 
penumukan prosees atau menetapkan prosedur yang membatasi operasi. 
Theory of constrain memanfaatkan keterbatasan sumber daya yang dapat 
menunjukkan kinerja dari sistem, sehingga manajer seharusnya tidak hanya 
meminimalisisr biaya, tetapi juga memenej keterbatasan dalam suatu sistem 
(Gusnardi, 2010). Lebih lanjut Gusnardi menambahkan bahwa teori kendala 
mengasumsikan bahwa visi dan tujuan pemilik perusahaan  adalah memperoleh laba, 
tidak menurunkan biaya atau mendorong efesiensi tetapi menghasilkan laba untuk 
masa sekarang maupun masa yang akan datang. Teori ini memfokkuskan diri pada tiga 
ukuran perusahaan, yaitu throughput, persediaan, dan biaya-biaya operasional.  
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1. Throughput didefinisikan sebagai aliran uang yang masuk ke perusahaan 
(Sodikin dan Aang, 2012). Throughput diperoleh dari penjualan dikurangi 
biaya dan sangat erat kaitannya dengan marjin yang akan diperoleh perusahaan. 
Dalam pasar kompotitif perusahaan yang menghasilkan throughput yang lebih 
cepat merupakan salah satu faktor kesuksesan perusahaan. Terdapat dua jenis 
kendala yaitu, kendala mengikat dan kendala yang tidak mengikat.  Pada proses 
produksi dan distribusi yang tidak mempengaruhi throughput merupakan 
kendala yang tidak mengikat, sehingga perhatian terhadap hal-hal tersebut 
menjadi lebih rendah dibandingkan perhatian terhadap pemborosan atau 
kendala mengikat (Setiyaningrum dan Muhammad, 2008). 
2. Persediaan (inventory) didefinisikan sebagai suatu aktiva yang meliputi 
barang-barang milik perusahaan yang siap dijual ataupun persediaan yang masi 
dalam proses produksi maupun persediaan bagan baku yang menunggu untuk 
proses produksi.Bahan persediaan dalam TOC merupakan semua aktiva yang 
dimiliki dan tersedia secara potensial untu penjualan (Setyaningrum dan 
Muhammad, 2008)Menurut Gusnardi (2010), bahwa peningkatan dalam 
throughput, tidak dapat mengabaikan level persediaan karena rendahnya level 
persediaan dapat membuat lebih mudah dalam pencapaian tujuan perusahaan. 
3. Biaya-biaya operasional didefinisikan sebagai semua biaya yang dikeluarkan 
untuk memperoleh suatu barang dalam proses produksi, dalam hal ini 
mengubah persediaan menjadi throughput. Biaya operasional ini terjadi untuk 
mendukung dan mengoptimalkan throughput pada kendala.  
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Berdasarkan konsep yang disugukan dalam teori kendala mengharuskan 
perusahaan untuk mampu memenej permasalahan (kendala) yang terjadi di dalam 
perusahaan. Meningkatkan profitabilitas perusahaan secara keseluruhan. 
Mengembangkan sebuah sistem agar kendala yang muncul dalam proses produksi 
mampu diatasi tanpa harus menambah pengorbanan sumber ekonomi atau biaya. teori 
ini dapat mengarahkan para manajer suatu unit organisasi pada percepatan bahan baku 
produk yang dibeli diproses menjadi produk akhir (barang jadi) dan diserahkan kepada 
pelanggan (Gusnadi, 2010). Artinya sebuah kendala yang terjadi dalam perusahaan 
harus dipecahkan agar proses produksi dapat tetap berjalan.  
F. Harga Jual 
Menurut Lasena (2013), harga jual adalah sejumlah biaya yang dikelurkan 
perusahaan untuk memproduksi suatu barang atau jasa ditambah dengan persentase 
laba yang diinginkan perusahaan, karena itu untuk mencapai laba yang diinginkan oleh 
perusahaan salah satu cara yang dilakukan untuk menarik minat konsumen adalah 
dengan cara menentukan harga yang tepat untuk produk yang terjual. Biaya yang 
dikeluarkan perusahaan untuk menghasilkan sejumlah produk di dalam suatu periode 
akan dijadikan dasar untuk menetapkan harga jual produk (kristianti, 2013). Jadi harga 
jual merupakan besaran harga yang akan ditawarkan kepada konsumen, sebagai 
imbalan dari pengeluaran biaya produksi ditambah biaya nonproduksi yang dilakukan 
perusahaan untuk memperoleh laba.  
Penetapan harga harus dilakukan secara tepat dan akurat, sehingga perusahaan  
mampu bertahan dan memproduksi produk ditengah pesaingan. perubahan harga 
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dalam jumlah kecil maupun besar akan berdampak pada penjualan produk dalam 
kuantitas yang cukup besar. Karena itu perusahaan dituntun hati-hati dalam penentuan 
harga jual dengan mempertimbangkan berbagai hal. Maka jika ada kesalahan dalam 
penentuan harga jual, perusahaan akan rugi atau kehilangan pelanggan karena harga 
jual yang ditentukan terlalu rendah maupun terlalu tinggi. 
Pada umumnya harga jual produk atau jasa ditentukan berdasarkan penjumlahan 
semua biaya baik yang bersifat produksi maupun non produksi. Menurut Aurora 
(2013), biaya produksi digunakan sebagai dasar pelaporan dimana biaya persediaan 
akhir akan dimasukkan dalam laporan posisi keuangan dan biaya pokok penjualan 
pada laporan laba rugi. Penentuan harga jual bukan sekedar kegiatan pemasaran atau 
aspek keuangan melainkan tulang punggung keberlansungan perusahaan. Hal ini 
disebabkan karena harga jual akan mempengaruhi volume penjualan atau jumlah 
pembeli, selain itu juga akan mempengaruhi jumlah pendapatan perusahaan.   
Pricilia, Jullie dan Agus (2014), mengungkapkan bahwa ada Dua bentuk strategi 
yang dapat diterapkan perusahaan untuk penentuan harga jual produk atau jasa baru 
sebagai berikut.  
1. Skrimming pricing Merupakan bentuk strategi penentuan harga jual produk 
atau jasa baru, dengan cara menentukan harga jual mula - mula relatif tinggi. 
Tujuan strategi ini adalah agar perusahaan memperoleh laba yang maksimum 
dalam jangka pendek.  
2. Penetration pricing Merupakan bentuk strategi penentuan harga jual dengan 
cara menentukan harga jual mula - mula relatif rendah, sehingga perusahaan 
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dapat meraih pangsa pasar yang lebih besar untuk produk atau jasa tersebut 
dalam jangka pendek. 
Penetapan harga jual merupakan problematika bagi setiap perusahaan, meskipun 
setiap perusahaan dalam menetapkan harga jual selalu mempertimbangkan faktor 
biaya, persaingan, permintaan dan laba. Informasi biaya pada perusahaan manufaktur 
dapat terlihat pada perhitungan harga pokok produksi yang mencerminkan total biaya 
yang dikelurkan untuk memproduksi atau menghasilkan suatu produk. Penetapan 
harga jual yang dilakukan manajer harus menutupi seluruh biaya yang dikeluarkan 
dalam memproduksi suatu barang maupun jasa dan ditambah persentase laba yang 
diinginkan perusahaan. oleh sebab itu untuk mencapai suatu laba yang diinginkan oleh 
perusahaan salah satu cara yang perlu dilakukan untuk menarik suatu minat konsumen 
adalah dengan cara menentukan harga produk dengan tepat untuk dijual (Waryanto 
dan Nasrulloh, 2014). Penentuan harga jual berdasarkan pendekatan biaya menurut 
Swastha (2010), dalam bentuk yang paling sederhana terdiri atas tiga metode, yaitu 
cost plus pricing method, mark up pricing method, dan penentuan harga oleh produsen. 
G. Penentuan Harga Biaya Plus (Cost Plus Pricing Method) 
Cost plus pricing method yaitu metode penentuan harga jual produk dimana 
harga dihitung berdasarkan biaya produksi dan biaya penjualan serta tambahan mark-
up yang pantas (Fitrah dan Endang, 2014). Metode cost plus pricing merupakan 
metode penentuan harga melalui pendekatan biaya yang didasarkan atas biaya 
produksi maupun biaya non produksi yang tidak lepas dari penentuan harga pokok 
produksi. Pada metode cost plus pricng semakin perusahaa memproduksi dalam 
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jumlah yang banyak maka harga jualnya semakin murah, sebaliknya semakin 
perusahaan memproduksi dalam jumlah yang sedikit maka harga jual semakin mahal 
(Kristanti, 2013). Hal ini dikarenakan adanya kos tetap yang dikeluarkan tiap bulannya 
sama. Jadi semakin perusahaan memproduksi dalam jumlah yang banyak maka kos 
tetap per unit semakin sedikit. Kos per unit yang besar akan menambah harga jual.   
Metode cost plus pricng dengan pendekatan full costing akan dipengaruhi oleh 
biaya tetap maupun biaya variabel. Dalam proses produksi biaya tetap yang 
dikeluarkan tiap bulannya akan sama. Artinya biaya tetap akan timbul meskipun 
kegiatan produksi meningkat atau pun rendah. Hal ini dikarenakan biaya tetap tidak 
dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan atau aktivitas produksi. Menurut 
Supriyono (1999; 28) bahwa pada biaya tetap, biaya satuan (unit cost) akan berubah 
berbanding terbalik dengan perubahan volume kegiatan, semakin tinggi volume 
kegiatan semakin rendah biaya satuan, semakin rendah volume kegiatan semakin 




     
  Dimana marjin merupakan persentase laba yang diinginkan atau 
  yang diharapakn perusahaan. 
 
Metode cost plus pricing merupakan metode pendekatan perusahaan untuk 
dapat menentukan harga jual produk persatuan, dimana dengan harga jual yang telah 
ditetapkan akan mampu menutupi seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses 
produksi dan menghasilkan tingkat pengembalian investasi yang diinginkan 




perusahaan. Dalam mengambil keputusan yang menyankut biaya dan jumlah unit yang 
terjual, perusahaan memerlukan beberapa pertimbangan. Pertimbangan tersebut dapat 
berupa kisaran biaya yang diperlukan untuk memproduksi produk perjenisnya atau 
persatuan. Sehingga perusahaan dapat mengetahui konstribusi marjin produk perjenis 
dan persatuan. 
H. Kerangka Konsep 
 Entitas manufaktur sangat membutuhkan perhitungan harga pokok produksi 
yang efesien dan efektif. Perhitungan harga pokok produksi yang tepat akan berujung 
pada penentuan harga jual produk yang tepat pula, sehingga perusahaan memporoleh 
laba yang telah direncanakan sebelumnya secara maksimal. Dengan menggunkan 
pendekatan biaya sebagai dasar penentuan harga jual. Dimana semua biaya-biaya yang 
dikeluarkan perusahaan baik itu biaya produksi maupun biaya nonproduksi akan 
diperhitungkan sebagai dasar penetapan harga. Metode cost plus pricing sebagai salah 
satu metode penetapan harag yang tidak lepas dari pendekatan perhitungan harga 
pokok produksi. Terdapat dua metode perhitungan harga pokok produksi yaitu metode 
full costing dan variable costing. Dimana kedua metode tersebut memperhitungkan 
semua biaya seperti biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 
overhead pabrik. Namun pada pendekatan full costing semua BOP baik bersifat tetap 
maupu variabel akan diperhitungkan untuk menentukan harga pokok produksi. 
Sehingga pengeluaran biaya dalam proses produksi lebih mencerminkan kedetailan 
dalam setiap penentuan biaya produksi.  
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kuantitatif. Menurut Arikunto (2004; 10), bahwa penelitian kuantitatif lebih banyak 
dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 
tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Penelitian kuatitatif mengutamakan aksioma, 
rumus, soal-soal penyelesaian dan mengatasi persoalan secara langsung (Musianto, 
2002). Sedangkan dalam penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bermaksud 
untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-
kejadian, dengan tujuan membuat gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu (Suryabrata, 2013; 
14).  
Berdasarkan karakteristik masalah yang diangkat oleh peneliti, maka penelitian 
ini diklasifikasikan ke dalam penelitian deskriptif kuantitatif.  Penelitian deskriptif 
kuantitatif merupakan metode yang menganalisis dengan cara mendiskripsikan atau 
menggambarkan permasalahan yang diteliti melalui data-data yang telah ada. Menurut 
Yusuf (2014; 62) penelitian deskriptif kuantitatif merupakan usaha sadar dan 
sistematis untuk memberikan jawaban terhadap sesuatu masalah dan atau 
mendapatkan informasi lebih mendalam dan luas terhadap suatu fenomena. 
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 Jenis penelitian ini dipilih karena bertujuan untuk mengetahui perhitungan 
harga pokok produksi. Memberikan gambaran maupun uraian penjelasan mengenai 
suatu keadaan atau fenomena.  Menganalisis penggunaan informasi akuntansi biaya 
dalam pengambilan keputusan dalam menetapkan harga jual produk. Artinya metode 
deskriptif kuantitatif akan menggambarkan bagaimana metode full costing dalam 
mengidentifikasi biaya-biaya produksi (biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead pabrik variabel dan tetap) dan biaya non produksi  (biaya 
penjualan, dan  biaya administrasi dan umum) untuk menghitung total harga pokok 
produksi melalui perhitungan yang telah ditentukan secara teoritik. Selain itu metode 
cost plus pricing digunakan untuk menetapkan harga jual produk pada perusahaan 
yang diteliti. 
2. Lokasi penelitian  
Penelitian ini dilakukan di PT. Prima Istiqamah Sejahtera, yang terletak di kota 
Makassar jl. Toddopuli Raya Timur, perumahan Ilma Green Residence, No. 34, DL. 
01. Dipilihnya lokasi tersebut karena mengingat topik penelitian yang berkaitan 
dengan proses produksi. Selain itu, perusahaan yang dipilih menjadi objek penelitian 
merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang pengolahan abon ikan, 
sehingga tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk menghitung harga pokok produksi yang 
akan dijadikan dasar dalam penentuan harga jual produk. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
komparatif. Arikunto (2002; 236) mengatakan bahwa penelitian komparasi akan dapat 
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menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang benda-benda, 
tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide-ide, kritik terhadap orang, 
kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja. Sedangkan Menurut Kuncoro 
(2009; 271) penelitian kausal komparatif merupakan penelitian yang berusaha 
menjelaskan dan menentukan sebab atau alasan adanya perbedaan dalam perilaku atau 
status kelompok individu. Jadi dapat disimpulkan bahwa komparatif berarti 
perbandingan.  Karena itu, penelitian ini bermaksud mengadakan perbandingan 
kondisi yang berbeda terhadap suatu permasalahan. 
penelitian komparatif akan membandingkan antara konteks satu atau domain 
satu dengan yang lain. Artinya peneliti membandingkan atara metode yang digunakan 
perusahaan dengan metode  full costing dalam menghitung atau menentukan harga 
pokok produksi. Sedangkan metode cost plus pricing akan digunakan untuk 
menetakan harga jual produk kemudian membandingkan dengan metode yang 
digunakan oleh perussahaan. Dari perbandingan tersebut dapat diketahui apakah 
terdapat selisih harga jual yang signifikan antara masing-masing metode yang 
digunakan dalam proses perhitungan harga pokok produksi sebagai dasar dalam 
penetapan harga jual produk.   
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Adapun 
data primer diperoleh langsung dari objek yang diteliti berupa hasil wawancara dengan 
pihak perusahaan yang memiliki pemahaman dalam perhitungan harga pokok 
produksi. Wawancara ini dilakukan dengan pimpinan produksi perusahaan yang 
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merupakan bagian yang dianggap paling memiliki pemahaman terhadap permasalahan 
yang diteliti. Serta data berupa laporan biaya-biaya produksi seperti biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik perusahaan. Sedangkan data sekunder 
merupakan data yang diperoleh dari media perantara seperti buku, jurnal, dan media 
lain yang mendukung penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Studi lapangan 
Studi lapangan dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan langsung pada 
perusahaan yang menjadi objek penelitian. Selain itu juga melakukan wawancara 
sebagai teknik pengumpulan data.Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara 
bertanya langsung kepada pimpinan perusahaan maupun karyawan mengenai data 
yang ada sesuai dengan masalah yang akan dibahas. Sehingga data yang diperoleh 
berupa informasi yang relevan dengan penelitian. 
2. Studi pustaka 
Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mencari, mengumpulkan, membaca dan mempelajari serta memahami literatur 
referensi yang bersumber dari buku, jurnal,  makalah dan sumber lainnya yang relevan 
dengan permasalahan yang dikaji guna mendapatkan kejelasan konsep dan landasan 





3. Studi dokumentasi  
Dokumen merupakan sebuah tulisan yang memuat informasi. Dimana informasi 
tersebut merupakan data primer yang diperoleh langsung dari perusahaan seperti 
dokumen mengenai profil perusahaan, data biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan 
biaya overhead pabrik yang dikeluarkan dalam proses pembuatan abon ikan.  
4. Internet searching 
 Internet searching dilakukan dengan cara mencari sumber referensi atau bahan 
acuan dalam mendukung kelengkapan referensi penulis yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan dalam pengumpulan 
data. Dalam suatu penelitian, alat pengambil data atau instrumen penelitian 
menentukan kualitas data yang dapat dikumpulkan dan kualitas data tersebut 
menentukan kualitas penelitian. Maka dalam penelitian ini alat-alat yang digunakan 
yaitu : 
1. Kuesioner terbuka (open quetion) merupakan bentuk pertanyaan-pertanyaan 
yang memberikan kesempatan kepada responden untuk memberikan jawaban 
atau tanggapan berdasarkan opini responden. Artinya kuesioner terbuka tidak 
membatasi jawaban yang akan diberikan oleh responden terkait permasalahan 
yang akan ditanyakan dan meminta penjelasan kepada pihak terkait mengenai 
permasalahan yang akan diteliti. Bentuk kuesioner ini digunakan karena 
peneliti belum bisa memastikan jawaban yang akan diberikan oleh responden. 
47 
 
2. Buku dan alat tulis, alat tersebut digunakan untuk mencatat jawaban yang 
diberikan oleh responden terkait permasalahan yang dipertanyakan oleh 
peneliti. 
F. Teknik pengolahan dan Analisis data 
Data yang telah didapat dari  penelitian  ini dihitung dengan menggunakan 
perhitungan harga pokok  produksi, yaitu dengan menggunakan metode full costing 
untuk menentukan harga jual kepada konsumen. Hal ini dilakukan untuk menelusuri  
objek  biaya langsung dan tidak langsung serta mengetahui biaya overhead pabrik dari  
perusahaan tersebut. Hasil  perhitungan  kemudian dianalisis untuk dijadikan dasar  
penetapan harga pokok produksi yang paling efektif dan efisien bagi perusahaan. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Analisis  deskriptif kuantitatif.   
Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menjelasan perhitungan dengan 
menggunakan metode full  costing dalam menentukan harga pokok produksi yang 
kemudian informasi tersebut akan dijadikan landasan dalam penentuan harga jual 
produk. Melalui pendekatan biaya, harga jual akan ditentukan dengan menggunakan 
cost plus pricing. Biaya-biaya yang terjadi dalam proses produksi akan disajikan dalam 
rumus atau konsep-konsep yang telah ditentukan dalam metode full costing. 






Biaya bahan baku      Rp xxx  
Biaya tenaga kerja langsung   Rp xxx  
Biaya overhead pabrik tetap   Rp xxx  
Biaya overhead pabrik variabel  Rp xxx  + 
  
Harga Pokok Produksi    Rp xxx 
 
b. Perhitungan Penetapan Harga Jual  
Dalam penetapan harga jual tersebut menggunakan harga biaya plus (cost plus 
pricing method). Maka dapat kita hitung dengan rumus harga biaya plus sebagai 
berikut:  
 
Dalam penentuan harga jual menggunakan metode cost plus pricing semua unsur biaya 
harus diperhitungkan baik biaya produksi maupun biaya non produksi yang akan 
menghasilkan biaya total atau total harga pokok produksi adapun perhitungan biaya 
total yaitu: 
 
Selanjutnya harga jual dihitung dengan metode cost plus pricing dengan 
pendekatan full costing yaitu dengan cara menjumlahkan total taksiran biaya total 




Secara sederhana teknik analisis data tesebut dapat digambarkan dalam skema 
berikut: 
Harga Jual = Biaya Total+ Mark Up 
Biaya total = Biaya produksi + biaya non produksi 
 
Harga jual produk per unit = 
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Metode cost plus pricing 
Biaya pemasaran Biaya administrasi dan umum 
%Mark Up 
 
Harga jual per unit 
 
PT. Prima Istiqamah Sejahtera 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
UU No. 3 Tahun 1982 tentang wajib daftar perusahaan yang bertujuan untuk 
mencegah dan menghindari praktek-praktek usaha yang tidak jujur seperti persaingan, 
penyelundupan dan lain-lain. Dalam ketentuan umum UU No. 3 Tahun 1982 
disebutkan bahwa: daftar perusahaan adalah daftar catatan resmi yang diadakan 
menurut atau berdasarkan ketentuan Undang-Udang Wajib Daftar Perusahaan atau 
UU-WDP dan atau peraturan-peraturan pelaksanaanya dan atau memuat hal-hal yang 
wajib didaftarkan oleh setiap perusahaan serta disahkan oleh pejabat yang berwenang 
di Kantor  Pendaftaran Perusahaan. Sedangkan dalam ketentuan umum UU No.  1 
Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas disebutkan bahwa: perseroan terbatas yang 
selanjutnya disebut perseroan adalah badan hukum yang didirikan berdasarkan 
perjanjian, melakukan kegiatan usaha dengan modal dasar yang seluruhnya terbagi 
dalam saham, dan memenuhi pensyaratan yang ditentukan dalam Undang-Undang ini 
serta peraturan pelaksanaannya. 
Maka dari itu pada tanggal 4 Januari 2008 perusahaan mendaftarkan dirinya 
sebagai sebuah Perseroan Terbatas, dimana Bapak Dr. Misbhaddin, SE., M.Si 
bersamaan dengan para saksi menghadap ke seorang notaris, dengan anggaran dasar 
atau modal dasar perusahaan yaitu sebesar Rp50.000.000. Perseroan terbatas tersebut 
diberi nama PT. Prima Istiqamah Sejahtera. PT prima Istiqamah Sejahtera merupakan 
perusahaan yang didirikan oleh Bapak Misbahuddin. Pada mulanya yaitu pada tahun 
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2008 perusahaan berlokasi di Jl. Tamalate 1 N0. 103.B, Makassar, perusahaan masih 
digolongkan sebagai perusahaan kecil yang kegiatan usahanya yaitu perdagangan 
barang dan jasa yang bertugas sebagai supplier.  
Saat ini perusahaan berlokasi di Jl. Toddopili Raya Timur, Ilma Green Residence 
DL.1 No. 43. PT. Prima Istiqamah Sejahterah merupakan perusahaan yang bergerak 
diberbagai bidang selain sebagai perusahaan pengadaan barang dan jasa, 
perdangangan barang dan jasa yaitu bahan bangunan, konstruksi, elektrikal, 
mekanikal, teknikal serta jasa konsultan teknik, perusahaan juga menggeluti sektor 
industri. Dimana perusahaan melakukan proses produksi makanan dengan fokus 
kegiatan yaitu pengolahan hasil perikanan (coldstorage). Karena itu perusahaan ini 
juga dapat dikategorikan sebagai perusahaan manufaktur. Dimana salah satu kegiatan 
manufakturnya yaitu produksi abon ikan. selain itu, perusahaan juga memproduksi 
krupuk ikan, otak-otak ikan tenggiri, dan beberapa kue tradisional. PT. Prima 
Istiqamah Sejahtera dalam menjalankan usahanya telah menggandeng beberapa rekan 
dalam mengolah abon ikan salah satunya yaitu Ibu Nuraeni yang merupakan ketua dari 
koperasi Fatima Azzahra.   
Kapasitas produksi abon ikan milik PT.Prima Istiqamah Sejahtera adalah sebesar 
500-540 kg abon perbulan, dimana setiap bulannya perusahaan mampu memproduksi 
sebanyak 1000kg  ikan tuna. Perusahaan memproduksi 2-3 kali abon ikan dalam 
sebulan. Namun produksi ini tidak tetap terkadang perusahaan tidak melakukan proses 
produksi dalam sebulan hal ini disebabkan karena persediaan barang masih dianggap 
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cukup oleh pihak perusahaan. Selain itu, perusahaan juga harus memastikan 
ketersediaan dan kelengkapan bahan baku dalam proses produksi.   
Produksi abon ikan milik perusahaan telah mendapatkan Sertifikat Produksi 
Pangan Industri Rumah Tangga (SPP-IRT) berdasarkan Surat Keputusan Kepala 
Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia No : HK.00.05.5.1640 
tanggal  30 April 2003 yang diselenggarakan di kota Makassar pada tanggal 12 s/d 16 
September 2010. Bersamaan dengan hal tersebut perusahaan pun telah mendapatkan 
Sertifikat Penyuluhan Keamanan Pangan No. : 758/7371/2010. 
B. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi (desain organisasi) dapat diartikan sebagai sebuah 
mekanisme-mekanisme formal dengan nama organisasi yang dikelola. Struktur 
organisasi umumnya berbentuk bagan yang menggambarkan pola hubungan kerja 
antara dua orang atau lebih dalam susunan yang sah dan pertanggungjawaban masing-
masing anggota untuk mencapau tujuan tertentu. Struktur organisasi menunjukkan 
kerangka dan susunan perwujudan pola tetap terhadap hubungan-hubungan diantara 
fungsi-fungsi, bagan-bagan, atau posisi-posisi maupun orang-orang yang 
menunjukkan kedudukan, tugas wewenang dan tanggung jawab yang berbeda-beda 
dalam suatu organisasi. 
Perusahaan merupakan suatu organisasi yang terdiri atas beberapa orang yang 
saling kenal dan melakukan kerjasama untuk mencapai suatu tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Struktur organisasi pada PT. Prima Istiqamah Sejahtera 


















Dengan adanya struktur organisasi dalam sebuah perusahaan maka dapat 
diketahui tugas dan wewenang masing-masing yang saling bekerja sama untuk 
mencapai tujuan sesuai dengan tanggung jawab yang dipegang masing-masing. Job 
descriptian atau penjelasan mengenai tugas masing-masing dari struktur organisasi 
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1. Direktur Utama 
- Memimpin para direksi, bagian kegiatan perusahaan dan pelaku organisasi 
lainnya sehingga perusahaan dipastikan dapat berjalan sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan bersama. 
- Menguasai memelihara, dan mengurus kekayaan perusahaan. 
- Menetapkan kebijakan perusahaan. 
2. Direktur 
- Menetapkan dan menjalankan strategi bisnis 
- Merumuskan dan mengembangkan strategi serta memonitor jalannya aktifitas 
perusahaan 
3. Wakil Direktur 
- Menjalankan strategi bisnis yang telah diterapkan oleh direktur utama dan 
direktur 
- Membantu  direktur dalam menetapkan strategi bisnis 
- Bertindak seebagi perwakilan jika terdapat keadaan mendesak. 
4. Ketua  
- Memimpin bagian-bagian atau sub-sub tugas perusahaan 
- Menetapakan dan mengawasi kegiatan produksi, pemasaran, dan pabrik 
- Membuat rencana, mengkoordinasi dan membuat keputusan untuk setiap 
bagian dalam perusahaan untuk kelangsungan hidup perusahaan 
5. Bendahara  
- Mengawasi operasional mengenai keuangan perusahaan 
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- Memegang dan mempertanggungjawabkan kas perusahaan 
- Menetapkan prosedur pelaksanaan secara rinci tentang keuangan 
- Mempertanggungjawabkan kegiatan yang ada mengenai bagian keuangan 
6. Bagian produksi 
- Mengumpulkan dan menyeleksi bahan baku 
- Melaksanakan proses produksi dari bahan baku menjadi produk jadi yang siap 
dipasarkan 
- Melaporkan hasil produksi kepada ketua 
- Melakukan pengawasan terhadap material atau bahan-bahan yang dibutuhkan 
dalam proses produksi 
- Melaksanakan pemantauan evaluasi hasil produksi 
7. Bagian pemasaran 
- Melayani konsumen dan mengadakan transaksi jual beli di perusahaan  
- Menerima pesanan dari konsumen baik secara langsung maupun tidak 
langsung 
- Bertanggungjawab penuh tentang fungsi dan tugas bagian pemasaran produk 
secara berkala 
8. Bagian pabrik 
- Melakukan komunikasi ke bagian produksi untuk mengantisipasi dan 
mengatasi berbagai persoalan. 




C. Proses Produksi 
 Proses produksi adalah proses mengubah bahan-bahan baku menjadi sebuah 
produk yang siap dipasarkan. PT. Prima Istiqamah Sejahterah sebagai perusahaan 
manufaktur yang memproduksi ikan tuna yang merupakan bahan baku dasar untuk 
diolah menjadi abon ikan. Proses produksi yang dilakukan oleh PT. Prima Istiqamah 
yaitu berdasarkan persediaan. Setiap satu kali kegiatan produksi, perusahaan ini 
mampu memproduksi hingga 500 kg ikan tuna yang menghasilkan 250 sampai 270 kg 
abon ikan. Namaun jumlah tersebut bersifat fluktuatif karena tergantung dari 
persediaan barang dagang. Selain itu, perusahaan juga menerima pesanan produksi 
dari konsumen seperti permintaan jamaah haji, permintaan tokoh dan lain sebagainya. 
Sehingga hal ini menyebabkan tingkat produksi di dalam perusahaan akan meningkat.  
Tempat produksi berada disebuah gedung yang diberi nama rumah produksi. Di 
dalam rumah produksi tersebut terdapat beberapa alat yang digunakan dalam proses 
produksi seperti spinner, kompor, blender, pisau, gunting, talenan, prizer, dan wajan. 
Proses pembuatan abon ikan tersebut terdiri dari beberapa tahapan proses. 
Adapun proses produksi abon ikan pada PT. Prima Istiqamah Sejahtera yaitu sebagai 
berikut: 
1. Proses pemilihan bahan baku 
Dalam tahap ini yaitu menyediakan bahan baku utama berupa ikan tuna segar. 
Pemilihan ikan segar bertujuan agar menghasilkan abon berkualitas tinggi, baik 
dari segi tekstur maupun dari segi rasa. Setelah itu bahan baku tambahan seperti 
gula pasir, merica, ketumbar, bawang merah, bawang putih, garam, minyak, 
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asam, serai, lengkuas dan jahe juga harus tersedia untuk memberikan rasa abon 
yang lebih nikmat. 
2. Proses pembersihan 
Kegiatan ini dilakukan setelah semua bahan baku tersedia, proses ini dilakukan 
dengan cara membersihkan ikan tuna dengan menggunakan air bersih kemudian 
memisahakan daging ikan dengan isi perut, tulang dan kepala ikan.  
3. Proses pengukusan  
Proses ini dilakukan dengan cara memasukkan ikan kedalam sebuah wadah 
berukuran besar kemudian daging ikan tersebut dikukus di atas api  selama ±60 
menit yang bertujuan untuk menghilangkan kadar air pada ikan.  
4. Proses penyiangan 
 Kegiatan ini memerlukan tingkat ketelitian yang tinggi karena duri dalam ikan 
tuna sangat banyak. proses penyiangan kulit dan duri bertujuan untuk 
menghilangkan kulit dan duri dari  daging ikan, selain itu pada tahap ini ikan 
akan dicincang hingga ukurannya kecil dan halus.  
5. Proses mixing 
 Proses mixing adalah proses pencampuran antara daging ikan yang telah disuwir 
(dicincang) dengan bumbu yang telah disiapkan sebelumnya. Proses ini 
dilakukan dengan cara mengaduk daging ikan dengan bumbu halus sampai 
tercampur rata di dalam sebuah wadah. Hal ini masih dilakukan dengan proses 




6. Proses penggorengan 
 Kegiatan ini dilakukan dengan menggoreng daging ikan cincang yang telah 
bercapur dengan bumbu. Pertama-tama minyak dipanaskan di dalam wajan, 
setelah suhu panas minyak telah dianggap cukup barulah daging ikan digoreng 
hingga berubah warna agak kekuningan. Pada tahap ini, daging ikan digoreng 
secara bertahap (sedikit demi sedikit). 
7. Proses penirisan 
 Peroses ini bertujuan untuk menghilangkan minyak dari abon ikan, sehingga 
abon benar-benar kering. Proses ini dilakukan dengan menggunakan mesin 
peniris minyak (spinner). 
8. Proses packing (finishing) 
 Proses packing merupakan aktivitas setelah ikan telah berubah menjadi abon. 
Abon dikemas dalam wadah yang telah disiapkan sebelumnya, berupa toples dan 
plastik aluminium.   
D. Analisis Data 
1. Perbedaan Harga pokok Produksi Menurut Perusahaan dengan Metode 
Full Costing 
a. Harga pokok produksi menurut perusahaan 
Harga pokok produksi adalah biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam 
proses produksi abon ikan. Pada PT. Prima Istiqamah Sejahtera, dalam melakukan 
proses produksinya, pihak perusahaan akan melakukan pengorbanan sumber daya 
ekonomi yang dimilikinya. Nilai dari pengorbanan ekonomi inilah yang akan dihitung 
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dalam bentuk perhitungan harga pokok. Perhitungan harga pokok harus dilakukan 
seakurat mungkin sehingga menggambarkan biaya rill yang dikeluarkan oleh pihak 
perusahaan. Jadi dengan informasi tersebut pihak perusahaan dapat menentukan harga 
jual yang tepat dan besarnya keuntungan yang akan diperoleh.  
Komponen biaya untuk menentukan harga pokok produksi adalah biaya-biaya 
yang digunakan perusahaan dalam proses produksi abon ikan. Dalam perhitungan 
harga pokok produksi, perusahaan masih menggunakan perhitungan sederhana, yaitu 
menjumlahkan seluruh biaya produksi yang dianggap berpengaruh terhadap proses 
produksi abon ikan. Hasil perhitungan harga pokok produksi ini nantinya akan 
digunakan perusahaan dalam menentukan harga jual dan tingkat keuntungan yang 
akan diperoleh. 
Adapun sumber daya ekonomi atau biaya-biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan dalam proses produksi abon ikan yaitu : 
1) Biaya bahan baku  
  Bahan baku adalah segala sesuatu yang merupakan bahan pokok atau bahan 
utama yang diolah dalam proses produksi menjadi produk jadi. Pusahaan 
menggunakan beberapa bahan baku dalam proses produksi abon ikan. Bahan baku 
tersebut antara lain ikan tuna, gula pasir, garam, minyak goreng, merica, ketumbar, 
bawang merah, bawang putih, asam, lengkuas, serai dan jahe. Sedangkan biaya bahan 
baku adalah pengorbanan sumber ekonomi yang harus dikeluarkan perusahaan untuk 
menghasilkan atau mendapatkan bahan baku tersebut. Data bahan baku yang 




Biaya Bahan Baku PT. Prima Istiqamah Sejahtera  
pada Bulan September 2016 




Ikan Tuna 25.000 1000 kg 25.000.000 
Gula pasir 12.100 300 kg 3.630.000 
Garam - 2 pak 58.000 
Minyak goreng 23.000 60 
bunkus 
1.380.000 
Merica 120.000 10 kg 1.200.000 
Ketumbar 15.000 10kg 150.000 
Bawang merah 42.000 33 kg 1.386.000 
Bawang putih 32.000 30 kg 960.000 
Asam  10.000 6 kg 60.000 
Lengkuas  4.300 10 kg 43.000 
Jahe 15.000 8 Kg 120.000 
Serai  35.000 10 Kg 350.000 
Total    34.337.000 
        Sumber: PT. Prima Istiqamah Sejahtera 
 
 
Sesuai dengan data biaya bahan baku milik perusahaan  yang disajikan dalam tabel 
4.1, maka biaya bahan baku yang tertinggi yaitu ikan tuna sebagai bahan baku utama 
dalam proses produksi yaitu sebesar Rp 25.000.000.  
2) Biaya tenaga kerja  
  Biaya tenaga kerja merupakan balas jasa yang diberikan oleh perusahaan 
kepada semua karyawan yang terlibat dalam proses produksi. Dalam menjalankan 
usahanya, perusahaan tidak membagi proses produksinya kedalam beberapa 
depertemen tertentu, dimana semua proses produksi dari awal hingga akhir dikerjakan 
bersama-sama oleh karyawan. Proses produksi baru akan dimulai ketika seluruh bahan 
baku produksi sudah tersediah seluruhnya. Perusahaan mengeluarkan biaya tenaga 
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kerja setiap bulannya yaitu sebesar Rp 5.350.000, untuk 10 karyan tetap yang bekerja 
dalam proses produksi. Biaya tersebut dikeluarkan berdasarkan perhitungan 
perusahaan, dimana dalam seminggu biasanya para karyawan akan datang ke 
perusahaan 3-4 kali untuk melakukan proses produksi. Waktu produksi dimulai dari 
pukul 09.00-20.00 wita (sesudah isyah). Biaya tenaga kerja perusahaan selama bulan 
september 2016 dapat dilihat dalam tabel 4.2. 
Tabel 4.2 






535.000 10 5.350.000 
 Sumber: PT. Prima Istiqamah Sejahtera 
3) Biaya overhead pabrik 
 Biaya overhead pabrik merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan 
selain dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja dalam proses produksi. Biaya 
overhead pabrik perusahaan antara lain berupa biaya listrik, biaya air, biaya kemasan, 
biaya LPG, dan biaya pemasangan stiker. Namun dalam metode  full costing 
perhitungan harga pokok produksi akan menghitung seluruh biaya yang terlibat dalam 
proses produksi baik biaya yang bersifat variabel maupun biaya tetap. karena itu, biaya 
pemeliharaan dan perawatan alat produksi, serta biaya depresiasi alat produksi harus 
diperhitungkan untuk menentukan harga pokok produksi perusahaan.  
a) Biaya listrik  
Dalam proses produksi biaya listrik yang digunakan perusahaan hanya 
menyisihkan sebagian biaya untuk pembayaran listriknya. Hal ini disebabkan karena 
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penggunaan listrik untuk proses produksi dan pemakaian rumah tangga milik 
perusahaan menyatuh. Karena itu perusahaan hanya memperkirakan biaya setiap 
bulannya yang dikeluarkan untuk biaya listrik perusahaan. Adapun biaya listrik yang 
dikeluarkan perusahaan setiap bualannya dihitung tetap yaitu sebesar Rp 150.000. 
b) Biaya air 
Dalam menentukan biaya air yang dikeluarkan pada proses produksi, perusahaan 
hanya melakukan estimasi yaitu sebasar Rp 30.000 setiap bulannya. Biaya tersebut 
dianggap tetap setiap bulannya oleh perusahaan.   
c) Biaya gas LPG 
Biaya LPG yang digunakan oleh perusahaan merupakan biaya variabel, semakin 
banyak jumlah unit yang diproduksi maka semakin tinggi pula biaya LPG yang harus 
dikeluarkan oleh perusahaaan. Dalam proses produksi perusahaan menggunakan gas 
LPG ukuran 3kg. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari perusahaan, bahwa dalam 
satu kali produksi perusahaan akan menghabiskan 10 tabung gas. Dimana dalam satu 
bulan perusahaan biasanya melakukan 2 kali proses produksi abon dengan kapasitas 
satu kali produksi yaitu 500 kg ikan tuna. Karena itu, perusahaan akan menggunakan 
sebanyak 20 tabung gas selama satu bulan proses produksi. Perusahaan membeli LPG 
(3 kg) dengan harga Rp 15.000 per tabungnya. Data biaya LPG perusahaan selama 







Biaya LPG PT. Prima Istiqamah Sejahtera  
selama bulan september 2016 
Kuantitas (tabung) Biaya per LPG (3 kg) Total biaya 
20 Rp 15.000 Rp 300.000 
Sumber: PT. Prima Istiqamah Sejahtera 
d) Biaya kemasan 
Dalam mengemas produknya perusahaan menggunakan 3 bentuk kemasan yaitu 
toples ukuran besar yang akan diisi dengan abon seberat 250 gram, toples ukuran kecil 
diisi dengan abon seberat 100 gram, dan 500 gram abon dikemas dengan menggunakan 
plastik aluminium. Biaya kemasan yang dikeluarkan perusahaan selalu berubah-ubah, 
hal ini disebabkan biaya kemasan merupakan biaya variabel, yaitu biaya yang besarnya 
akan berubah sesuai dengan jumlah unit yang diproduksi. Perusahaan membeli 
kemasan produk dalam satuan lusin dan pack. Dimana untuk satu lusin toples berisi 
12 unit toples, sedangkan untuk satu pack plastik aluminium berisi 50 lembar plastik 
aluminium. Biasanya perusahaan akan membagi rata unit produksi untuk setiap 
kemasan, antara abon 100 gram, 250 gram dan 500 gram yaitu masing-masing 
sebanyak 635 unit dengan kapasitas abon bersih sebanyak 540 kg. Perhitungan biaya 









 Biaya kemasan selama bulan september 2016 
Sumber : PT. Prima Istiqamah Sejahtera 
e) Biaya pemasangan stiker 
Biaya pemasangan stiker adalah biaya yang yang dikeluarkan perusahaan 
untuk memasang merek dagang dalam produk abonnya. Biaya ini merupakan biaya 
overhead pabrik yang bersifat variabel. Biaya pemasangan stiker akan berubah sesuai 
dengan jumlah unit yang diproduksi. Biaya ini timbul ketika perusahaan memesan 
kepada pihak ketiga (pihak lain) untuk membuat stiker (merek dagang) dalam 
produknya.  
Adapun biaya pemasangan stiker yang harus dikeluarkan oleh perusahaan 
dalam produk abonnya yaitu dapat dilihat dalam tabel 4.5. 
Tabel 4.5 
Biaya pemasangan stiker untuk bulan September 2016 
Jenis produk Biaya satuan Kuantitas Total biaya 
Abon 100gram Rp250 635 Rp158.750 
Abon 250gram 300 635 190.500 
Abon 500gram  160 635 101.600 
Total                                                                                            Rp 450.850  
(atau dibulatkan menjadi Rp 451.000) 












Toples ukuran besar 635 53 lusin 34.000 1.802.000 
Toples ukuran kecil 635 53 lusin 30.000 1.590.000 
Aluminium 635 13 pak 165.000 2.145.000 
Total     Rp 5.537.000 
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Tabel 4.5 menunjukkan bahwa biaya pemasangan stiker yang harus dikeluarkan 
perusahaan untuk bulan september 2016 yaitu sebesar Rp 451.840 atau biasanya 
perusahaan akan membayarnya sebesar Rp 451.000, kepada pihak pembuat stiker. 
Dimana pada bulan september perusahaan memproduksi abon sebanyak 540 kg, 
sehingga menghasilkan masing-masing 635 unit untuk setiap jenis kemasan. 
Harga pokok produksi perusahaan dipengaruhi oleh bebarapa jenis biaya yang 
telah diklasifikasikan oleh perusahaan. Perhitungan harga pokok produksi yang 
dilakukan perusahaan yaitu dengan menjumlahkan semuah total biaya produksi, yaitu 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik yang terdiri dari biaya 
listrik, biaya air, biaya LPG, biaya kemasan, dan biaya pemasangan stiker setiap 
bulannya pada saat melakukan proses produksi. Perhitungan harga pokok produksi 
perusahaan dapat diliihat dalam tabel 4.5. 
Tabel 4.6 
Harga pokok produksi PT. Prima Istiqamah Sejahtera  
pada bulan september 2016 
 Jenis Biaya  Total Biaya (Rp) 
Biaya bahan baku  34. 337.000 
Biaya tenaga kerja  5.350.000 
Biaya overhead pabrik   
      Biaya listrik          150.000  
      Biaya air            30.000  
      Biaya LPG          300.000  
      Biaya kemasan        5.537.000  
      Biaya Pemasangan stiker  451.000  
Total biaya overhead pabrik 6.468.000 
Total Biaya Produksi 46.155.000 
Jumlah produksi (kg) 540 
Harga Pokok produksi/Kg             Rp 85.472,44 Atau Rp 84.472  
Sumber: PT. Prima Istiqamah Sejahtera 
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Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa total harga pokok produksi 
perusahaan selama bulan september 2016 yaitu sebesar Rp 46.155.000 dan harga 
pokok produksi per unitnya (Kg), yaitu sebesar Rp 85.472,44 atau dibulatkan sebesar 
Rp 85.472. Total biaya tersebut dipengaruhi oleh biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
dan biaya overhead pabrik. Karena itu, dapat disimpulkan bahwa  biaya produksi 
tertinggi untuk proses produsi abon ikan yaitu biaya bahan baku sebesar Rp 
34.337.000, kemudian biaya overhead pabrik yaitu biaya kemasan sebesar Rp 
5.537.000. Dan biaya terendeh yaitu biaya air sebesar Rp 30.000.  
b. Harga pokok produksi menurut metode full costing 
Harga pokok produksi menurut metode full costing yaitu menghitung seluruh 
biaya yang mempengaruhi proses produksi, seperti biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja dan biaya overhead pabrik baik yang bersifat variabel maupun bersifat tetap. 
Metode full costing adalah metode yang mengutamakan kedetailan dalam setiap 
penentuan biaya produksi. Berdasarkan data yang diterima dari perusahaan dalam 
menghitung harga pokok produksi abon ikan, terdapat beberapa biaya yang tidak 
dihitung oleh perusahaan. Walaupun perusahaan secara sadar mengetahui bahwa biaya 
tersebut merupakan biaya yang dapat menambah kos dalam proses produksi.  
Biaya- biaya yang diabaikan oleh perusahaan yaitu biaya pemeliharaan dan 
biaya perawatan alat produksi, serta biaya depresiasi  alat produksi. Biaya-biaya 
tersebut akan dihitung sebagai biaya produksi. hal ini sebabkan karena dalam metode 
full costing semua biaya harus diperhitungkan dalam menentukan total harga pokok 
produksi yang akurat, yang nantinya akan dijadikan dasar dalam penentuan harga jual. 
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1) Biaya pemeliharaan dan perawatan alat produksi 
Perusahaan tidak pernah lupa untuk selalu memperhatikan kondisi alat-alat yang 
digunakan dalam proses produksi. Dalam pemeliharaan dan perawatan alat produksi 
perusahaan pastinya akan mengeluarkan biaya. Namun meskipun demikian, 
perusahaan tetap tidak memasukkan biaya pemeliharaan ke dalam biaya produksi. Hal 
ini disebabkan karena alat-alat produksi dalam perusahaan tidak setiap bulannya 
mengalami kerusakan sehingga  perusahaan menganggap bahwa biaya pemeliharaan 
adalah biaya tak terduga. perusahaan hanya menyisihkan biaya sebesar Rp 150.000 
perbulannya untuk biaya pemeliharaan dan perawatan alat produksi. 
2) Biaya depresiasi alat produksi 
Selama menjalankan bisnisnya perusahaan tidak menghitung biaya depresiasi 
alat produksi kedalam harga pokok produksi. Hal ini disebabkan karena perusahaan 
mengklasifikasikan alat produksi sebagai modal awal perusahaan. Alat-alat yang 
digunakan perusahaan dalam proses produksi antara lain prizer, spinner, kompor, 
blender, dan wajan.  
Biaya depresiasi tahun 2016 digunakan untuk menghitung harga pokok 
produksi taksiran menurut metode full costing. Berikut ini rumus perhitungan biaya 
depresiasi alat produksi. 
𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑑𝑒𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 =
ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢
𝑢𝑚𝑢𝑟 𝑒𝑘𝑜𝑛𝑜𝑚𝑖𝑠
 
Berdasarkan rumus perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa biaya depresiasi 
untuk masing-masing alat produksi setiap tahunnya. Perhitungan biaya depresiasi alat-


























Prizer 2012 9.000.000 1 9.000.000 10 900.000 
Spinner 2012 3.500.000 1 3.500.000 10 350.000 
Kompor 2010 465.000 4 1.860.000 8 232.500 
Blender 2010 258.900 3 776.700 5 155.340 
Wajan 2010 160.000 5 800.000 5 160.000 
Total                                                                                                     Rp 1.797.840 
 
Jadi untuk menghitung biaya depresiasi per bulan dari setiap jenis alat produksi 
yang digunakan perusahaan dapat dihitung dengan menggunakan metode garis lurus 
dengan rumus: 
𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑑𝑒𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑟 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 =
𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑑𝑒𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
12 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
 
 Hasil perhitungan biaya depresiasi dapat dilihat dalam tabel 4.8. 
Tabel 4.8 
Biaya depresiasi alat produksi selama satu bulan 
Alat Penyusutan per Tahun  
(A) 
Penyusutan per Bulan 
(A/12) 
Prizer  Rp 900.000 Rp 75.000 
Spinner 350.000 29.166,67 
Kompor 232.500 19.375 
Blender 155.340 12.945 
Wajan 160.000 13.333,33 




Dari hasil perhitungan tabel 4.8 dapat kita lihat total biaya depresiasi perbulan yaitu 
sebesar Rp 149.820, dimana dapat diketahui bahwa biaya depresiasi tertinggi yaitu 
terdapat pada prizer sebagai alat temahal yaitu sebesar Rp 75.000 perbulannya. Dan 
terendah yaitu wajan hanya sebesar Rp 12.945 perbulannya. 
3) Biaya kemasan  
Perusahaan menggunakan toples dan plastik aluminium dalam  proses produksi 
tahap akhir yaitu untuk mengemas (membungkus) abon ikan yang sudah jadi sebelum 
akhirnya dipasarkan kepada konsumen. Biaya kemasan merupakan biaya variabel 
karena jumlah besarannya akan megikuti jumlah unit produksi. Harga 1 lusin toples 
(12 unit) untuk ukuran besar yaitu Rp 34.000, sementara untuk toples berukuran kecil 
yaitu sebesar Rp 30.000. Sedangkan harga untuk 1 pack plastik aluminium (50 lembar) 
adalah Rp 165.000. Biaya kemasan aktual untuk bulan september 2016 diperoleh dari 
perkalian biaya kemasan per unit kemasan abon ikan dengan jumlah unit produksi pada 
bulan tersebut. Perhitungan biaya kemasan lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 4.8 
Tabel 4.9 












Toples ukuran besar 635 Rp 34.000 Rp2.833,33 Rp 1.799.167 
Toples ukuran kecil 635 30.000 2.500 1.587.500 
Plastik aluminium 635 165.000 3.300 2.095.500 




Dari tabel 4.9 dapat diketahui bahwa total biaya yang sesungguhnya yang harus 
dikeluarkan perusahaan untuk mengemas produk abonnya yaitu sebesar Rp 5.482.167. 
4) Evaluasi biaya overhead pabrik  
Biaya overhead pabrik pada PT. Prima Istiqamah Sejahterah mengalami 
beberapa masalah hal ini disebabkan karena perusahaan tidak memasukkan semua 
biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi. Biaya-biaya tersebut terdiri atas biaya 
pemeliharaan dan perawatan alat produksi, serta biaya depresiasi alat produksi. 
Selain itu, perhitungan biaya kemasan dihitung berdasarkan jumlah produksi abon 
yang dihasilkan selama bulan september 2016, yaitu sebanyak 1.905 unit yang terdiri 
atas 635 unit per kemasannya. 
Setelah dilakukan penelusuran lebih lanjut pada perusahaan, maka biaya 
overhead pabrik dapat dilihat pada tabel 4.10. 
Tabel 4.10 
Evaluasi biaya overhead pabrik 
Biaya Overhead Pabrik Total Biaya (Rp) 
Biaya listrik 150.000 
Biaya air 30.000 
Biaya LPG 300.000 
Biaya kemasan      5.482.167 
Biaya pemasangan stiker 451.000 
Biaya pemeliharaan dan perawatan 
alat produksi 
150.000 
Biaya depresiasi alat produksi 149.820 
Total 6.712.987 
 
Dari tabel 4.10 dapat diketahui bahwa terdapat beberapa biaya yang tidak dihitung 
perusahaan sebagai biaya produksi, yaitu biaya pemeliharaan dan perawatan alat 
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produksi, biaya depresiasi alat produksi. selain itu biaya kemasan yang dihitung lebih 
akurat sesuai dengan jumlah produksi abon ikan selama bulan september 2016 . Biaya 
overhead pabrik tertinggi terdapat pada biaya kemasan produk yaitu sebesar Rp 
5.482.167. dan terendah adalah biaya air sebesar Rp 30.000. Sehingga dapat diketahui 
bahwa total biaya overhead pabrik yaitu sebesar Rp 6.712.987  
Perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing 
berbeda dengan metode yang digunakan perusahaan. Dengan metode full costing 
semua biaya yang digunakan dalam proses produksi akan diklasifikasikan sebagai 
biaya produksi, baik yang besifat variabel maupun yang bersifat tetap. Dalam 
perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing, ada 
beberapa biaya yang tidak diperhitungkan oleh perusahaan namun akan 
diperhitungkan oleh peneliti. Biaya tersebut terdiri atas biaya pemeliharaan dan 
perawatan alat produksi, dan biaya depresiasi alat produksi yang diperoleh dari hasil 
wawancara oleh peneliti. Adapun rincian tersebut diperoleh langsung oleh peneliti 
berdasarkan keterangan dari pihak perusahaan. Sedangkan biaya depresiasi alat 
produksi yang sebelumnya telah diperhitungkan rinciannya terlebih dahulu. 
  Harga pokok produksi yang dihitung dengan menggunakan metode full costing 
menghasilkan angka yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena ada beberapa biaya 
yang tidak diperhitungkan oleh perusahaan. Perusahaan beranggapan bahwa biaya 
pemeliharaan dan biaya depresiasi alat produksi merupakan modal awal dalam 
menjalankan bisnisnya, sehingga sudah menjadi sebuah resiko perusahaan jika alat-
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alat produksi yang digunakan mengalami kerusakan. Perhitungan harga pokok 
produksi menggunakan metode full costing dapat dilihat dalam tabel 4.11. 
Tabel 4.11 
Harga pokok produksi menurut metode full costing  
untuk bulan september 2016 
 
BIAYA PRODUKSI 
Biaya (Rp) Total (Rp) 
Biaya Langsung   
Biaya Bahan Baku   
     Ikan tuna 25.000.000  
     Gula pasir 3.630.000  
     Garam  58.000  
     Minyak goreng 1.380.000  
     Merica 1.200.000  
     Ketumbar 150.000  
     Bawang merah 1.386.000  
     Bawang putih 960.000  
     Asam 60.000  
     Lengkuas 43.000  
     Jahe 120.000  
    Serai 350.000 34.337.000 
Biaya Tenaga Kerja    
    Pengolahan 5.350.000 5.350.000 
Biaya Overhead Pabrik Variabel   
    Listrik 150.000  
    Air 30.000  
    LPG 300.000  
    Kemasan  5.482.167  
   Pemasangan stiker 451.000 6.413.167  
Biaya Overhead Pabrik Tetap   
    Biaya pemeliharaan dan biaya 
perawatan alat produksi 
150.000  
    Depresiasi prizer  75.000  
    Depresiasi spinder 29.166,67  
    Depresiasi kompor 19.375  
    Depresiasi blender 12.945  
    Depresiasi wajan 13.333,33 299.820   
Total Biaya Produksi  Rp 46.399.987 
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Jumlah Unit Produksi (kg)  540 
Harga Pokok Produksi per kg abon 
atau dibulatkan  
 Rp 85.925,90 
Rp 85.926 
 
Dari tabel 4.11, perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode 
full costing memiliki angka yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode yang 
digunakan perusahaan. Dari data yang diolah diperoleh total biaya produksi sebesar 
Rp 46.399.987, hasil tersebut merupakan penjumlahan antara total biaya bahan baku 
sebesar Rp 34.337.000, biaya tenaga kerja yaitu sebesar Rp 5.350.000, dan total biaya 
overhead pabrik sebesar Rp 6.712.987, serta dibagi dengan jumlah unit produksi 
sebanyak 540 kg sehingga diperoleh harga pokok produksi per unitnya (kg) yaitu 
sebesar Rp 85.926 
Perbedaan perhitungan harga pokok produksi antara metode yang digunakan 
perusahaan dengan menggunakan metode full costing dapat dilihat pada tabel 4.12. 
Tabel 4.12 
Perbandingan harga pokok produksi metode perusahaan 
dengan metode full costing 
Keterangan Perusahaan Full costing Selisih 
Abon ikan Rp 85.472 Rp 85.926 Rp 454 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa selisih harga pokok produksi abon ikan adalah 
sebesar Rp 454 per kg. Perhitungan harga pokok produksi dengan metode yang 
digunakan perusahaan dan metode full costing memiliki perbedaan. Pada perhitungan 
harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing harga pokok produksi 
yang dihasilkan lebih besar dibandingkan dengan metode yang digunakan perusahaan. 
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Hal ini karena dengan menggunakan metode full costing semua biaya dirinci secara 
jelas, baik itu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. 
Sedangkan pada perhitungan harga pokok produksi yang dilakukakan perusahaan, 
harga pokok produksi yang dihasilkan lebih kecil karena perusahaan tidak 
memasukkan biaya overhead pabrik secara rinci ke dalam biaya produksinya. 
Perusahaan hanya merinci biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead 
pabrik yang tidak semuanya dimasukkan. Karena itu, perhitungan biaya produksi 
perusahaan lebih kecil dibandingkan dengan menggunakan metode full costing. 
2 Perbedaan penentuan harga jual menurut perusahaan dengan metode cost 
plus pricing 
a. Harga jual menurut perusahaan 
Penentuan harga jual produk pada perusahaan sangatlah penting karena metode 
penentuan harga jual sangat menentukan laba yang akan diperoleh perusahaan. 
Perolehan laba yang maksimal merupakan target perusahaan. Dimana antara biaya 
produksi dan harga jual memilki hubungan signifikan dalam menentukan laba yang 
diinginkan atau diharapkan perusahaan. PT. Prima Istiqama Sejahtera dalam 
menentukan harga jual produknya yaitu dengan melakukan estimasi biaya atau 
pengorbanan sumber ekonomi yang akan dikeluarkan perusahaan dalam memproduksi 
abon ikan. Semua biaya yang dianggap berpengaruh dalam proses produksi akan 
diperhitungkan oleh perusahaan. Setelah semua biaya dihitung barulah perusahaan 
menambahkan laba yang diinginkan dalam menentukan harga jual. Selain faktor 
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tersebut perusahaan juga melihat kondisi pasar (para pesaing), sehingga harga yang 
ditetapkakan perusahaan tetap mampu bersaing. 
Sebenarnya dalam menentukan harga jualnya perusahaan tidak memiliki metode 
yang khusus. Bisa dikatakan bahwa perusahaan menggunakan neive cost plus method, 
yaitu penetapan harga yang apa adanya. Artinya dalam menetapkan harga, perusahaan 
mengharapkan laba yang maksimal. Jadi dapat disimpulkan bahwa penetapan harga 
jual produk dengan cara menghitung seluruh biaya yang dikeluarkan kemudian 
menambah persentase laba tertentu. Berdasarkan perhitungan harga pokok produksi 
perusahaan yang menghasilkan 540 kg abon ikan. Total biaya produksi untuk bulan 
september 2016 yaitu sebesar Rp 45.340.000. Dari total biaya produksi tersebut, 
perusahaan melakukan estimasi untuk menentukan harga jual produknya. Adapun cara 
perusahaan mentukan harga jual abonnya yaitu: 
Biaya per unit (kg)    =        HPP 
                    Jumlah unit (Kg) 
    =     46.155.000 
           540 
          =   Rp 85.472 
Harga jual    =  HPP + (% laba × HPP) 
   = Rp 46.155.000 + (40% × 46.155.000) 
    = Rp 64.617.000 
 Harga jual/unit (kg) =    harga jual 
       Jumlah unit (kg) 
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    = Rp 64.617.000 
     540 
    = Rp 119.661/kg 
Dari perhitungan diatas, harga jual per unit yaitu sebesar Rp 119.661/kg namun 
perusahaan biasanya membulatkan harga jual tersebut menjadi Rp 120.000/kg. Dari 
perkiraan tersebut perusahaan menentukan harga jual untuk setiap kemasan abon 
ikannya, yaitu pada harga Rp  20.000 untuk kemasan 100 gram abon, Rp 35.000 untuk 
kemasan 250 gram abon, dan Rp 70.000 untuk kemasan 500 gram abon. Harga ini 
relatif konstan dibebankan kepada konsumen. Alasan perusahaan menentukan harga 
jual yang relatif mahal, disebabkan karena harga bahan baku yang relatif naik dari 
bulan kebulan atau adanya ketidak pastian harga bahan baku (harga berfluktuatif). 
b. Harga jual menurut metode cost plus pricing 
Penentuan harga jual cost plus pricing dengan pendekatan full costing, 
merupakan metode penentuan harga jual dimana biaya yang digunakan sebagai dasar 
dalam menentukan harga jual adalah semua biaya yang terjadi ditambah biaya 
administrasi umum dan biaya penjualan. Dalam perhitungan harga jual yang dilakukan 
perusahaan, peruahaan hanya memperhitungkan unsur biaya produksi saja, sedangkan 
biaya non produksi tidak diperhitungkan. Dalam penentuan harga jual cost plus 
pricing, semua unsur biaya dihitung dalam menentukan harga jual, baik itu biaya 
produksi(biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik) maupun 
biaya non produksi (biaya penjualan dan biaya administrasi dan umum) untuk 
menentukan total biaya atau total harga pokok produksi.  
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Biaya non produksi pada PT. Prima Istiqamah Sejahtera meliputi biaya 
pemasaran, yaitu sebesar Rp 100.000 yang mencangkup biaya transportasi biaya ini 
dikeluarkan ketika perusahaan mengantarkan produknya kepada pelanggan 
(konsumen). Dan biaya administrasi dan umum yang mencangkup biaya telepon 
(biaya pulsa) sebesar Rp 102.000. Sebenarnya terdapat biaya iklan yang merupakan 
biaya promosi yang dilakukan oleh perusahaan untuk memperkenalkan produknya 
kepada konsumen. Perusahaan hanya sekali membayar untuk dapat menikmati proses 
iklan yang dilakukan oleh media cetak seperti koran bisnis harian. 
Besarnya biaya iklan yang harus dikeluarkan perusahaan yaitu sebesar Rp 
300.000/6 bulannya. Biaya tersebut rutin dikeluarkan perusahaan setiap 6 bulan sekali. 
Namun peneliti akan menghitung biaya iklan sebagai biaya non produksi dengan 
rincian sebagai berikut. 
Tabel 4.13 
Biaya iklan untuk bulan september 2016 
Biaya Iklan/1 Tahun 1 Tahun Total biaya per bulannya 
Rp 600.000 12 Rp 50.000 
 
Dari tabel 4.13 dapat diketahui bahwa setiap bulannya perusahaan akan mengeluarkan 
biaya iklan sebesar Rp 50.000.  
 Jadi selama bulan september 2016 perusahaan mengeluarkan biaya non 





Biya non prodiksi: 
- Biaya transportasi   Rp 100.000 
- Biaya iklan            50.000 
- Biaya telepon (biaya pulsa)         102.000 
Total       Rp 252.000 
Diketahui bahwa selama bulan September 2016 perusahaan menghasilkan 
abon ikan sebanyak 540 kg, dimana perusahaan dalam menjual produknya akan 
mengemas dalam tiga besaran bentuk, yaitu 100 gram, 250 gram, dan 500 gram. Dari 
540 kg abon ikan akan dibagi sama rata dalam setiap kemasannya, yaitu sebanyak 635. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa abon 100 gram sebanyak 64 kg, abon 250 gram 
sebanyak 158 kg abon dan abon 500 gram sebanyak 318 kg abon. Dari pembagian 
tersebut maka harga pokok produksi untuk masing-masing abon dengan menggunakan 
pendekatan full costing yaitu sebagai berikut: 
Diketahui bahwa: 
- 1kg abon = Rp 85.926 (HPP per kg abon) 
- 64kg abon = Rp 5.499.264 (HPP untuk 100 gram abon) 
- 158kg abon = Rp 13.576.308 (HPP untuk 250 gram abon) 
- 318kg abon =  Rp 27.324.468  (HPP untuk 500 gram abon) 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa perusahaan 
menginginkan laba sebesar 40% untuk setiap produk yang akan dijual. Penentuan 
harga jual dengan metode cost plus pricing merupakan penentuan harga jual yang 
paling sederhana yaitu dengan menambahkan sejumlah mark up atau persentase laba 
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yang diharapkan perusahaan. Dengan menggunakan pendekatan full costing pada 
perhitungan harga pokok produksi akan menghasilkan perhitungan yang berbeda 
dengan perusahaan. Maka perhitungan penentuan harga jual cost plus pricing 
menggunakan metode full costing dengan mengharapkan laba sebesar 40% adalah 
sebagai berikut: 
Harga pokok produksi    Rp 46.399.987 
Biaya non produsi 
 Biaya pemasaran        Rp 100.000 
 Biaya iklan     50.000 
 Biaya administrasi dan umum           102.000  
Biaya total (total HPP)   Rp 46.651.987 
Jadi harga jual untuk setiap kemasan (kg dan gram) yaitu : 
1. Harga abon per kg = Biaya total + (% laba × biaya total) 
 = Rp 46.651.987 + (40% × 46.651.987) 
 = Rp 65.312.781,5 
  Harga jual/unit(kg) =      harga jual 
             Jumlah unit (kg) 
        =   Rp 65.312.718,5 
          540  





2. Abon 100gram     
Total biaya produksi  Rp 5.499.264 
Biaya non produksi  Rp   252.000 
Biaya total    Rp 5.751.264 
Harga jual              = biaya total + (% laba × biaya total) 
               = Rp 5.751.264 + (40% × 5.751.264) 
                = Rp 8.054.169,6 
Harga jual per unit  =     Harga jual  
                      Jumlah unit 
   =      8.054.169,6 
              635   ÷ 
    =     Rp 12.683,73 / Rp 12.684 (dalam pembulatan) 
 
3. Abon 250gram  
Total biaya     Rp 13.576.308 
Biaya non produksi       252.000 +          
Biaya total                 Rp 13.828.308 
Harga jual    =    Rp 13.828.308 + (40%×13.828.308) 
     =    Rp 19.359.631,2 
Harga jual per unit  =    Rp 19.359.631,2 
                 635 ÷  
  =    Rp 30.487,60/ Rp 30.488 (dalam pembulatan) 
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4. Abon 500gram 
Total biaya   Rp 27.324.468 
Biaya non produksi           252.000   
Biaya total   Rp 27.576.468   
Harga jual      =  Rp 27.576.468 + (40% × 27.576.468) 
       =  Rp 38.607.055,2 
Harga jual per unit    =  Rp 38.607.055,2 
                 635 ÷ 
       =   Rp 60.798,51/ Rp 60.798 (dalam pembulatan) 
Penentuan harga jual pada perusahaan dengan metode cost plus pricing dengan 
pendekatan full costing mengalami perbedaan. Total biaya produksi pada perhitungan 
harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing lebih tinggi 
dibandingkan perhitungan perusahaan. Sehingga harga jual yang ditetapkan 
perusahaan dengan metode cost plus pricing terdapat selisih yaitu sekitar Rp 1.289.  
Perbandingan harga jual menurut perusahaan dengan menurut metode cost plus pricing 
untuk penentuan harga jual per kg abon yaitu dapat dilihat dalam tabel 4.14. 
Tabel 4.14 




Cost plus pricing Selisih 
September 2016 Rp 119.661 
Atau 120.000 
Rp 120.950 Rp 950 
 
Dari tabel di atas diketahui harga jual yang seharusnya ditetapkan perusahaan apabila 
ingin mencapai laba sebesar 40% dari harga pokok produksi yang dikeluarkan yaitu 
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Rp 120.950/kg. Meskipun perusahaan telah melakukan pembulatan harga dari Rp 
119.661 menjadi Rp 120.000, harga jual tersebut masih mengalami selisih yang cukup 
besar yaitu Rp 950.  
Sedangkan perbandingan dalam penentuan harga jual menurut perhitungan 
perusahaan dengan metode cost plus pricing untuk setiap kemasan produk, yaitu 100 
gram, 250 gram dan 500 gram dapat dilihat dalam tabel 4.15. 
Tabel 4.15 




Cost plus pricing Selisih 
Abon 100 gram Rp 20.000 Rp 12.683  Rp 7.317 
Abon 250 gram 35.000 30.488 4.512 
Abon 500 gram 70.000 60.798 9.202 
 
Dari tabel 4.15 diketahui bahwa terdapat selisih yang cukup besar dalam penentuan 
harga jual produk menurut perusahaan dengan metode cost plus pricing. Perusahaan 
dalam menentukan harga jual produknya menaikkan harga sekitar ±70% dari biaya per 
unit untuk setiap kemasan yang dikeluarkan. Hal ini berarti timbul selisi sebesar Rp 
7.317 untuk kemasan 100 gram, Rp 4.512 untuk kemasan 250 gram, sedangkan untuk 
kemasan 500 gram sebesar Rp 9.202. Sehingga harga jual yang ditetapkan perusahaan 
jauh lebih besar dibandingkan perhitungan dengan menggunakan metode cost plus 
pricing.  
 Selisih harga jual timbul akibat adanya perbedaan pembebanan biaya sejak 
awal. Perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing 
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lebih besar dari metode perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan perusahaan. 
Sehingga harga jual yang ditetapkan perusahaan untuk 1kg abon lebih rendah dari 
metode full costing, dengan selisih sebesar Rp 950. Meskipun demikian, penentuan 
harga jual yang dilakukan perusahaan untuk kemasan abon dalam gram memiliki 
angka yang lebih tinggi dibandingkan metode cost plus pricing. Hal ini disebabkan 
karena perusahaan langsung menetapkan tingkat persentase laba untuk setiap 
kemasannya yaitu sekitar ±70%, dari total harga per unit yang ditetapkan untuk 1 kg 
abon yaitu sebesar Rp 120.000. Walaupun demikia harga pokok produksi bukanlah 
satu-satunya faktor yang mempengaruhi harga jual. Harga jual juga bisa dipengaruhi 
oleh kualitas produk, selerah konsumen atau situasi pasar bahkan kebijakan dari 
perusahaan itu sendiri.  
E. Pembahasan 
Harga pokok produksi merupakan total biaya produksi yang dikeluakan atau 
pengorbanan sumber daya ekonomi dalam rangka pembuatan suatu produk, dimana 
setiap perusahaan mengharapkan laba yang sepantasnya dalam setiap kegiatan 
organisasi. Harga pokok produksi dapat dijadikan tolak ukur oleh perusahaan untuk 
menetapkan kebijakan harga pada produknya. Karena itu, perhitungan harga pokok 
produksi sangat penting dalam sebuah perusahaan manufaktur untuk menetukan atau 
memperkirakan laba yang akan diperoleh.  
Harga pokok produksi yang dihitung menggunakan metode full costing lebih 
besar dibandingkan dengan harga pokok yang dihitung dengan menggunakan 
perkiraan perusahaan. Hal ini disebabkan karena penggolongan dan pengumpulan 
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yang diajukan oleh perusahaan tidak memperhitungkan seluruh biaya yang 
dikorbankan. Selain itu, penggolongan biaya yang dilakukan oleh perusahaan belum 
tepat sehingga terdapat beberapa biaya yang tidak diperhitungkan dalam proses 
perhitungan harga pokok produksi. Hal tersebut juga terdapat dalam penelitian 
Setiyaningsih (2014) yang menyatakan bahwa perhitungan harga pokok produksi 
dengan menggunakan metode full costing lebih besar dibandingkan dengan metode 
pada pabrik (perusahaan), hal ini disebabkan karena perhitungan yang dilakukan 
pabrik belum tepat dalam membebankan biaya ovearhead pabrik kesetiap produknya. 
Dari hasil analisis data yang dilakukan diperoleh bahwa harga pokok produksi 
pada bulan september 2016, menurut metode perhitungan perusahaan yaitu sebesar Rp 
85.472/kg sementara menurut metode full costing dari hasil evaluasi, penggolongan 
biaya dan pengumpulan biaya dengan tujuan perhitungan harga pokok produksi yaitu 
sebesar Rp 85.926/kg. Harga pokok produksi yang dihitung menggunakan metode full 
costing menghasilkan nilai yang lebih tinggi. Perbedaan tersebut sebagai akibat adanya 
biaya-biaya yang seharusnya diperhitungkan oleh perusahaan sebagai unsur biaya 
dalam proses produksi tidak diperhitungkan. Biaya tersebut adalah biaya overhead 
pabrik. Dalam melakukan pembebanan biaya overhead pabrik, perusahaan 
menggunakan estimasi untuk menetapkannya. Sedangkan pada perhitungan metode 
full costing akan menggunakan tarif yang sesungguhnya sehingga mencerminkan 
keadaan biaya yang tejadi dalam proses produksi di perusahaan. Metode full costing 
dalam menghitung harga pokok produksi akan membagi biaya overhead pabrik 
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menjadi dua kelompok yaitu biaya overhead pabrik tetap dan biaya overhead pabrik 
variabel.  
Biaya overhead pabrik pada bulan september 2016 yang dihitung dengan 
menggunakan metode full costing memiliki selisih sebesar Rp 244.987, dimana biaya 
overhead pabrik yang dihitung oleh perusahaan sebesar Rp 6.468.000. Sementara 
dengan menggunakan metode full costing biaya overhead pabrik yang dihasilkan 
sebesar Rp 6.712.987. Besarnya selisih tersebut disebabkan karena adanya beberapa 
biaya overhead pabrik yang tidak diperhitungkan oleh perusahaan namun 
diperhitungkan dalam metode full costing. Selisih yang terjadi tersebut dikarenakan 
timbulnya biaya depresiasi alat produksi, dan biaya pemeliharaan dan perawatan alat 
produksi.  
Perusahaan dalam melakukan proses produksi biasanya mampu menghasilkan 
hingga kapasitas 540 kg abon ikan dalam sebulan, namun sering kali juga jumlah 
tersebut tidak mencapai angka tersebut bahkan terkadang perusahaan tidak melakukan 
proses produksi dalam sebulan. Artinya perusahaan tidak setiap bulan melakukan 
proses produksi, biasanya perusahaan melakukan produksi massal untuk memenuhi 
persediaan yang ada. Hal ini akan mempengaruhi harga pokok produksi yang dihitung 
oleh perusahaan setiap bulannya. Sehingga terjadi ketidakefesienan dengan biaya 
overhead pabrik tetap. Apabila perusahaan dalam sebulan tidak melakukan proses 
produksi sementara biaya overhead pabrik tetap perusahaan seperti biaya 
pemeliharaan dan biaya depresiasi selalu memiiki jumlah yang sama setiap bulannya. 
Hal ini megindikasikan bahwa perusahaan akan mengeluarka biaya overhead pabrik 
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terlalu besar. Namun hal ini harus diakomodir perusahaan agar tidak terdapat kendala 
yang lebih besar dalam melakukan kegiatan operasionalnya. 
Berdasarkan theory of constrain terdapat beberapa kendala yang akan 
membatasi sistem dalam proses produksi salah satu kendala yang dihadapi perusahaan 
adalah kendala bahan baku. Dimana dalam memperoleh bahan baku utamaya yaitu 
ikan tuna seringkali menghadapi beberapa kendala, yaitu bahan baku yang kurang 
segar sehingga memaksa perusahaan untuk menunda proses produksi ketika 
perusahaan tidak memperoleh bahan baku yang segar. Selain itu faktor cuaca juga akan 
menghambat proses pemerolehan bahan baku karena kurangnya stock ikan di 
pelelangan ikan.  
Kendala tersebut memaksa perusahaan untuk menanganinya agar tidak 
membatasi kinerja sistem. Hal tersebut dilakukan agar perusahaan dapat bertahan 
ditengah persaingan yang semakin kompotitif. Selain itu, perushaan harus selalu 
melakukan  reevaluasi terhadap kinerjanya. Kendala yang dihadipi oleh perusahaan 
yang berkaitan dengan kendala dalam memporeleh bahan baku memaksa perusahaan 
untuk melakukan proses produksi secara massal dalam satu kali produksi ketika telah 
memperoleh bahan baku. Hal ini juga dilakukan untuk menghemat biaya khususnya 
biaya tenaga kerja dalam proses pengolahan abon ikan karena perusahaan dalam 
menetapkan biaya tenaga kerja berdasarkan jumlah hari produksi yang dilakukan. 
Produksi massal yang dilakukan perusahaan juga bertujuan untuk memenuhi 
persediaan perusahaan sehingga tidak memunculkan kendala lain seperti kendala 
sumber daya yaitu ketika perusahaan tidak mampu memenuhi permintaan pasar. 
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Sehingga dalam produksi massal tersebut sangat dibutuhkan pengidentifikasian biaya 
yang tepat untuk menghitung harga pokok produksi yang akan dijadikan dasar dalam 
penetapan harga jual. 
Harga pokok produksi bukanlah satu-satunya faktor dalam penetapan harga 
jual disebuah perusahaan. Namun dengan peritungan harga pokok yang tepat 
perusahaan dapat menargetkan laba yang akan diperoleh. Selama tahun 2016 
perusahaan dalam menetapkan harga jual yang sama yaitu pada harga Rp 120.000/ kg 
abon, Rp 20.000/100 gram abon, Rp 35.000/250 gram abon, dan Rp 70.000/500 gram 
abon. Penetapan harga tersebut hanya bedasar pada perhitungan harga pokok produksi 
per kilogram abon. Atas dasar harga Rp 120.000/kg abon perusahaan menetapakan 
harga abonnya untuk setiap kemasan gram pada produknya.  Perusahaan tidak 
menentukan besarnya laba  yang ingin ditambahkan secara pasti. Perusahaan hanya 
selalu memastikan bahwa biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi abonnya akan 
menutupi biaya tersebut dalam penetapan harga jualnya agar perusahaan tetap dapat 
menghasilkan laba.  
Penentuan harga jual dengan metode cost plus pricing dengan pendekatan full 
costing didasarkan pada harga pokok produksi taksiran bulan september 2016, karena 
harga pokok taksiran tersebut digunakan untuk memastikan bahwa biaya yang 
dikeluarkkan lebih rendah dari harga jual yang akan ditetapkan oleh perusahaan. 
Berdasarkan hasil perhitungan metode cost plus pricing memberikan penetapan harga 
jual yang lebih tinggi untuk kemasan per kilogram abon yaitu sebesar Rp 120.950. 
terdapat selisih harga jua sebesar Rp 950 dari yang ditetapkan oleh perusahaan. Namun 
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untuk penetapan harga jual pada kemasan 100 gram, 250 gram dan 500 gram 
perusahaan memiliki harga jual yang jauh lebih tinggi dari metode cost plus pricing. 
Hal ini disebabkan karena perusahaan hanya melakukan estimasi dari harga jual per 
kilogram pada produknya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Woran, Ventje 
dan Lidia (2014) yang menunjukkan hasil yang positif dengan menggunakan metode 
cost plus pricing yaitu harga jual produk menjadi lebih rendah.  
Harga jual yang ditetapkan dengan menggunakan metode cost plus pricing 
dengan pendekatan full costing dan atas dasar biaya total (total harga pokok produksi) 
yaitu sebesar Rp 12.683/100 gram abon, Rp 30.488/250 gram abon, dan Rp 60.798/500 
gram abon. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penentuan harga jual produk 
dengan menggunakan metode cost plus pricing dapat menentukan harga jual produk 
yang lebih tepat dan mampu bersaing dengan perusahaan lainnya. Sehingga 
perusahaan dapat menurunkan harga jualnya dengan harapan bahwa perusahaan dapat 






A. Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua rumusan masalah, berdasarkan hasil 
analisis dan pembahasan yang dilakukan penulis, maka hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat perbedaan perhitungan harga pokok produksi menurut metode perusahaan 
dengan metode full costing, hal ini terjadi karena adanya perbedaan pembebanan 
biaya sejak awal. Metode perusahaan tidak memperhitungkan BOP tetap sebagai 
biaya produksi. Sedangkan metode full costing  akan membebankan semua BOP 
baik yang bersifat tetap maupun yang bersifat variabel. Karena itu, metode full 
costing  lebih menguntungkan bagi pihak perusahaan karena akan membebankan 
semua biaya-biaya yang mempengaruhi proses produksi, sehingga menghasilakan 
harga pokok produksi yang lebih akurat.  
2. Penentuan harga jual pada perusahaan hanya mengguankan estimasi atau perkiraan 
dari harga per kg abon ikan untuk menetapkan harga jual untuk kemasan gram. 
Harga jual untuk kemasan kg dari hasil perhitungan perusahaan yaitu sebesar Rp 
120.00 dengan tingkat keuntungan sebesar 40%. Sedangkan menurut perhitungan 
dengan metode cost plus pricing yaitu sebesar Rp 120.950/kg. Namun untuk setiap 
kemasan dalam bentuk gram mengalami peningkatan persentase laba yang 
diharapkan yaitu ±70% dan menyebabkan harga jual yang ditawarkan perusahaan 
lebih besar dibandingkan menurut metode cost plus pricing dengan persentase laba 
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hanya sebesar 40%. Penentuan harga jual metode cost plus pricing dengan 
pendekatan full costing dapat menetapkan harga jual yang lebih efesien.  Sehingga 
harga yang ditetapkan perusahaan dapat diturunkan, Karena persentase laba yang 
ditetapkan dengan metode cost plus pricing cupuk tinggi atas dasar biaya total (total 
harga pokok produksi) per unit produk yang dihasilkan perusahaan.  
B. Keterbatasaan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian terdapat beberapa keterbatasan, berikut keterbatasan 
yang ditemui oleh peneliti, yaitu: 
1. Data biaya khususnya biaya listrik, biaya air dan biaya pemeliharaan hanya 
berdasarkan estimasi yang dilakukan oleh pihak perusahaan 
2. Terdapat beberapa data yang tidak diperoleh oleh peneliti, seperti data mengenai 
depresiasi gedung dan beberapa alat produksi yang digunakan perusahaan dalam 
melakukan proses produksi. Sehingga perhitungan harga pokok produksi 
mengenai data tersebut tidak diperhitungkan. 
3. Data mengenai laba bersih dan total aktiva tidak diperoleh sehingga dalam 
menentukan tingkat laba yang diharapkan hanya berdasarkan hasil wawancara 
dengan pihak perusahaan. 
C. Implikasi  
Implikasi penelitian yang diajukan oleh peneliti berupa saran-saran yang dapat 
diberikan kepada perusahaan: 
1. Perusahaan sebaiknya memperhitungkan seluruh unsur-unsur biaya overhead 
pabrik sehingga perhitungan harga pokok produksi menggambarkan total biaya 
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produksi yang sesungguhnya atau biaya yang lebih akurat dan dapat dijadikan 
sebagai dasar dalam penetapan harga jual yang tepat. 
2. Perusahaan sebaiknya menurunkan harga jual produk untuk kemasan 100 gram 
dari harga Rp 20.000 menjadi Rp 13.000–Rp 18.000 per unitnya, dan untuk 
kemasan 250 gram dari harga Rp 35.000 menjadi Rp 30.500-Rp 33.000 per 
unitnya. Sedangkan untuk kemasan 500 gram dari harga Rp 70.000 menjadi Rp 
61.000-Rp 68.000. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing dan menarik 
pihak konsumen karena harga yang ditawarkan perusahaan lebih rendah dari harga 
sebelumnya. Penetapan harga tersebut akan memperoleh mark up sebesar ±50% 
per unit produk abon. Sedangkan untuk kemasan 1 kg abon sebaiknya perusahaan 
menaikkan harga jualnya yaitu sekitar Rp 120.950 atau dibulatkan menjadi Rp 
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Teks kuesioner terbuka: 
Narasumber: Ibu Nuraeni (ketua produksi) 
1. Berapa kali biasanya perusahaan meproduksi abon ikan dalam sebulan? 
Jawaban : “ kami disini biasanya akan memproduksi abon 2-3 kali perbulan, dimana 
dalam satu kali produksi kami akan memproduksi ikan tuna sebanyak 500 kg”. 
 
2. Apakah perusahaan setiap bulannya akan melakukan proses produksi? 
Jawaban : “Tidak, karena kami akan melihat persediaan yang ada jika persediaan 
masih memungkinkan untuk memenuhi keinginan pasar maka kami tidak akan 
melakukan produksi abon. 
 
3. Apakah perusahaan menggunakan metode berdasarkan pesanan atau metode 
berdasarkan proses dalam melakukan proses produksinya? 
Jawaban: “ Proses produksi kami biasanya berdasarkan proses hal ini karena kami 
tidak ingin persediaan abon (persediaan barang dagang) habis baru produksi lagi, 
ini juga bertujuan untuk persediaan gudang. Namun kami juga biasa memproduksi 
abon berdasarkan pesanan khusus oleh konsumen. Seperti adanya pesanan untuk 
jama’ah haji”.  
 
4. Bagaimana cara atau metode perusahaan menghitung harga pokok produksi? 
Jawaban:  “ perhitungan harga pokok produksi pada perusahaan kami yaitu 
menghitung semua biaya-biaya produksi yang terlibat dalam proses produksi 
seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya gas (LPG) dan biaya-biaya 
lainnya. 
 
5. Metode apa atau bagaimana cara perusahaan menetukan harga jual produk? 
Jawaban: “ metode penentuan harga jual kami yaitu dengan menghitung modal awal 
yang kami keluarkan kemudian menaikkan harga jual produk sekitar 40%”. Mula-
mulanya kami menghitung biaya per kg abon setelah itu baru kami tentukan harga 
untuk setiap kemasan abon kami. Selain itu kami juga melihat situasi pasar. 
 
6. Adakah kendala atau masalah yang dihadapi perusahaan dalam menetapkan harga 
jual produk? 
a. Jika kendala ada: bagaimana cara perusahaan menghadapi kendala tersebut? 
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b. Jika kendala tidak ada: apa yang harus ditingkatkan perusahaan agar lebih 
berkembang dan mampu bersaing dengan perusahaan yang lainnya? 
Jawaban: “ ya tentunya ada. Apa lagi bahan baku yang kami gunakan harganya 
selalu berfluktuatif sehingga kami harus bisa menyesiatkan harga jual yang kami 
tawarkan kepada konsumen itu tetap dinilai wajar. Adapun cara kami mengahadapi 
harga bahan baku yang kadang melonjak naik yaitu dengan cara menentukan harga 
jual dengan persentase laba yang besar yaitu sekitar 40%”, kami tidak lansung 
menaikkan harga jual karena akan kalah bersaing dengan perusahaan lain. Diaman 
prinsip kami yaitu “harga jual yang cepat naik akan cepat kalah bersaing”. Namun 
ketika kami benar-benar harus menikkan harga jual produk abon maka kami akan 
menyurat ke tokoh untuk memberikan konfirmasi”. 
 
7. Bagaimana proses penjualan yang dilakukan perusahaan? 
Jawaban: “ prodak kami akan kami jual diswalayan dan tokoh ole-ole tertentu yang 
ada di Makassar. Selain itu kami juga menyediakan langsung produk kami di 
perusahaan sehingga konsumen yang berada disekitar perusahaan tidak perlu jauh-
jauh untuk membeli produk abon kami”.  
 
8. Apakah ada biaya yang dikeluarkan dalam proses penjualan yang dilakukan 
perusahaan?. 
Jawaban: “ biasanya kami melakukan promosi di koran bisnis dan biayanya itu Rp. 
300.000 per 6 bulan. Selain itu kami juga akan mengeluarkan biaya transportasi 
berupa pembelian bahan bakar minyak (bensin) yang digunakan untuk kegiatan 
penjualan. Dan untuk menghubungi para konsumen kami, maka kami akan 
menggunakan handphone. Ya sebulannya itu sekitar Rp102.000. 
 
9. Berapa tingkat keuntungan atau persentase keuntungan yang diharapkan 
perusahaan per produk yang akan dijual? 
Jawab : “tingkat keuntunagan untuk setiap kemasan produk abon cukuplah 40%, 








Teks kuesioner terbuka: 
Narasumber: Bapak Misbahuddin (Pimpinan Perusahaan) 
10. Pada perusahaan bapak/ibu produk apa saja yang dihasilkan dalam proses 
manufaktur? 
Jawaban : “Perusahaan kami memproduksi Abon ikan. krupuk Ikan, dan berbagai 
kue tradisional, tapi yang paling banyak kapsitas produksinya yaitu abon ikan”. 
 
11. Untuk produk abon, berapa kali perusahaan melakukan proses produksi dalam 
sebulan? 
Jawaban : “ Produksi abon biasanya 2-3 kali tergantung persediaan abon yang akan 
dipesarkan kepada konsumen, namun produksi akan meningkat ketika ada pesanan 
tertentu dari konsumen”. 
 
12. Apakah perusahaan setiap bulannya akan melakukan proses produksi? 
Jawaban : “Tidak, karena produksi abon diperusahaan tergantung dari tersedianya 
bahan baku yaitu ikan tuna jika bahan baku telah diperoleh barulah perusahaan akan 
melakukan proses produksi. Selain itu produksi abon juga dipengaruhi oleh 
ketersediaan produk jadi. Jika persediaan abon mulai berkurang barulah perusahaan 
akan melakukan proses produksi. Biasanya perusahaan akan melakukan  produksi 
massal ”. 
 
13. Apakah perusahaan menggunakan metode berdasarkan pesanan atau metode 
berdasarkan proses dalam melakukan proses produksinya? 
Jawaban: “ proses produksi dilakukan berdasarkan ketersediaan produk jadi dapat 
dikatakan bahwa perusahaan menggunakan metode berdasarkan proses, yaitu 
produksi akan dilakukan ketika produk dianggap belum memenuhi persediaan 
barang yang tersedia untuk di jual.   
 
14. Bagaimana cara atau metode perusahaan menghitung harga pokok produksi? 
Jawaban:  “perhitungan harga pokok produksi dilakukan dengan menghitung 
seluruh biaya-biaya produksi yang mempengaruhi dalam proses produksi abon 
ikan. 
 
15. Metode apa atau bagaimana cara perusahaan menetukan harga jual produk? 
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Jawaban: “ penentuan harga jual dilakukan dengan menghitung seluruh biaya 
produksi kemudian ditambah dengan labah sebesar 40%. Selain itu melihat situasi 
pasar atau harga jual yang ditetapkan para kompetitor sejenis”. 
16. Adakah kendala atau masalah yang dihadapi perusahaan dalam menetapkan harga 
jual produk? 
c. Jika kendala ada: bagaimana cara perusahaan menghadapi kendala tersebut? 
d. Jika kendala tidak ada: apa yang harus ditingkatkan perusahaan agar lebih 
berkembang dan mampu bersaing dengan perusahaan yang lainnya? 
Jawaban: “ Tentunya ada. Kita dapat dilihat diluar sana sangat  banyak orang yang 
menggeluti bisnis ini khususnya dari luar sul-sel. Hal ini menyebabkan perusahaan 
harus mampu menetapkan harga jual yang lebih rendah atau paling tidak samalah 
dengan perusahaan lain. Selain itu cita rasa harus lebih diperhatikan agar konsumen 
tidak beralih ke produk lainnya.”. 
 
17. Bagaimana proses penjualan yang dilakukan perusahaan? 
Jawaban: “ prodak kami akan kami jual diswalayan dan tokoh ole-ole tertentu yang 
ada di Makassar. Selain itu kami juga menyediakan langsung produk kami di 
perusahaan sehingga konsumen yang berada disekitar perusahaan tidak perlu jauh-
jauh untuk membeli produk abon kami”.  
 
18. Berapa tingkat keuntungan atau persentase keuntungan yang diharapkan 
perusahaan per produk yang akan dijual? 
Jawab : tingkat keuntungan yang dipatok sekitar 40%, dari biaya yang dikeluarkan 














Lampiran 1. Foto besama ketua produksi dan foto produk abon ikan PT. Prima 
Istiqamah Sejahtera 
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Proses pembuatan abon ikan tuna  
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